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Kata Pengantar 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan 

rahmat-Nya Universitas Negeri Manado berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja 

tahun 2022 dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah 

mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap 

tahun.  

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran 

program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam 

Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Manado tahun 2022. Universitas Negeri Manado pada 

tahun 2022 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Secara umum 

Universitas Negeri Manado telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan 

dalam perjanjian kinerja.  

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan 

Universitas Negeri Manado pada tahun 2022. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam 

pencapaian kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan 

strategi/inovasi kerja kedepannya. 

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan 

program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan 

serta peningkatan kinerja di tahun mendatang. 
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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya laporan kinerja Universitas Negeri Manado pada tahun 2022  

     

Tondano, 02 Februari 2022      
      Rektor Universitas Negeri Manado, 
 

 

 

      Prof. Dr. Deitje Adolfien Katuuk, M.Pd 
      NIP. 19610401 198503 2 004 
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Ikhtisar Eksekutif 
 

Laporan kinerja Universitas Negeri Manado Tahun 2022 menyajikan tingkat 

pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana 

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2022. Tingkat ketercapaian sasaran dan 

indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB III Laporan ini. 

Secara umum, capaian kinerja Universitas Negeri Manado Tahun 2022 adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 0.1 Capaian Kinerja UNIMA 2022 
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Berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Rektor Universitas Negeri Manado dengan  

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi dilingkungan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Universitas Negeri Manado pada tahun 

2022 memiliki 10 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang harus dikerjakan. Dan hasil 

Capaian Kinerja pada tahun 2022 ini terdapat 4 IKK yang capaian kinerjanya dibawah 

100%, 3 IKK memiliki capaian kinerja 100% serta 3 IKK memiliki capaian diatas 100% 

dengan kesimpulan akhir capaian kinerja Universitas Negeri Manado mencapai 79,5 %. 

Selain capaian kinerja, berikut juga disajikan data penyerapan anggaran dari 

Universitas Negeri Manado ditahun 2022 : 

 

Gambar 0.2 Penyerapan Anggaran UNIMA 2022 
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Penyerapan Anggaran Universitas Negeri Manado ditahun 2022 mencapai 94,30% 

dimana dari total pagu anggaran Rp. 338.052.923.000 dan tercapai sebesar Rp. 

318.773.201.692. 

 

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara 

lain : 

1. Perubahan status Layanan Keuangan dari pengelolaan Satuan Kerja ke status 

pengelolaan Badan Layanan Umum yang baru dilaksanakan pada pertengahan tahun 

berpengaruh dana PK-BLU yang terhambat dilakukan pengesahan SP3 BLU karena 

terkendala dalam proses Revisi DIPA yang baru dilakukan setelah keluar status BLU 

Unima. Hal ini mempengaruhi realisasi target anggaran serta penyerapan dana BLU 

sudah mulai diserap akan tetapi terlambat dicatat dalam aplikasi keuangan. 

2. Beberapa Pendanaan seperti Dana BOPTN pada tahun 2022 masuk secara 2 tahap 

dimana tahap kedua dan juga proses pencairannya masuk pada pertengahan tahun serta 

adanya dana bantuan dari Kedaireka nanti masuk pada pertengahan tahun sehingga 

berpengaruh pada realisasi penyerapan anggaran yang kurang maksimal. 

3. Kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos program MBKM flagship dan 

jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri. Kendala yang dihadapi mahasiswa saat 

mendaftar MBKM mandiri yaitu tidak sinkronnya data PDDIKTI dengan website 

MBKM. Mahasiswa yang seharusnya sudah eligible untuk mendaftar program, 

terhitung tidak eligible karena data masih terpaut 2 semester. Serta kendala lainnya juga 

yang menghambat mahasiswa dalam mengikuti program MBKM ialah Akreditasi 

Program Studi yang belum memenuhi syarat. 

4. Kurangnya keterlibatan dosen-dosen dalam mengikuti kegiatan program kampus 

merdeka yang dilaksanakan oleh Kementerian. 

5. Masih sangat terbatas prodi-prodi yang akreditasinya layak untuk diusulkan ke 

akreditasi internasional. Di mana peringkat yang disyaratkan adalah minimal ‘Baik 



 

 

 
xii 

 

Sekali’. Prodi yang memenuhi syarat adalah: Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris, 

Prodi S1 PPKN, Prodi S1 Geografi, Prodi S1 Pendidikan Teknik Mesin, dan Prodi 

Bahasa dan Sastra Inggris. Selain itu, belum semua prodi memiliki Outcome-based 

Education Curriculum sehingga perlu dipersiapkan kurikulum masing-masing prodi 

yang akan diusulkan. 

6. Belum semua unit-unit kerja mengimplementasikan AKIP dalam kinerja sehoingga 

beberapa dokumen seperti notula rapat, pemberian penghargaan kepada pegawai dan 

belum melaksanakan evaluasi internal kinerja yang dikarenakan belum 

terkoordinasikan dengan baik. 

7. Web Tracer Study internal belum jalan dengan maksimal sehingga menyulitkan dalam 

pengumpulan data alumni. 

 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul 

antara lain : 

1. Mengadakan lebih banyak lagi sosialisasi Program MBKM kepada mahasiswa dan 

dosen. Juga upaya-upaya untuk keterlibatan mahasiswa dalam event atau lomba 

Nasional dan Internasional. Perlu juga memperhitungkan bantuan pembiayaan bagi 

mahasiswa dan alokasi biaya DPL untuk program MBKM mandiri. 

2. Pihak pimpinan membuka kesempatan bagi dosen Universitas Negeri Manado untuk 

melaksanakan kegiatan diluar kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di 

IKU 3 secara mandiri. Selain itu selalu melaksanakan promosi dan sosialisasi di 2 

kesempatan kegiatan sosialisasi dan penyegaran mengenai pelaksanaan IKU 3 

sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan 

IKU 3. 

3. Untuk menambah animo dosen-dosen Unima untuk melanjutkan studi Universitas 

Negeri Manado terus menjajaki kerja sama dengan Universitas ternama dalam Negeri 

maupun luar negeri untuk mempermudah komunikasi dosen dengan calon promotor. 
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Selain itu dengan semakin banyaknya universitas yang bekerja sama maka pilihan 

universitas dengan program studi yang sama akan mempermudah dosen menentukan 

pilihan melanjutkan S3. Universitas Negeri Manado juga terus mendorong pimpinan 

program studi untuk mengikuti program praktisi mengajar yang dilaksanakan oleh 

Kemdikbud. Tahun 2023 Universitas Negeri Manado sudah merencanakan 

pelaksanaan praktisi mengajar mandiri guna mengingkatkan kualitas lulusan dari 

Universitas Negeri Manado. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu 

melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4 sehingga dosen-dosen serta 

pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4. 

4. Immediate action perlu dilakukan yaitu pelaksanaan workshop untuk revitalisasi 

kurikulum OBE bagi prodi-prodi yang memenuhi syarat untuk akreditasi internasional. 

Workshop ini penting dilakukan dengan target luaran, masing-masing prodi ini 

memiliki Outcome-based Education Curriculum. Diharapkan dukungan dari pihak top 

dan middle manajemen Unima agar sasaran jangka pendek ini bisa terwujud. 

5. Perlu dilakukan sosialisasi pentingnya AKIP kepada seluruh unit-unit kerja maupun 

seluruh pegawai untuk meningkatkan kinerja di tahun berikut. Penerapan reward dan 

punishment perlu dilakukan untuk peningkatan kinerja juga sebagai bahan evaluasi. 

6. Memaksimalkan Kembali kinerja dari web tracer study Unima dan terus melakukan 

sosialisasi agar supaya semua alumni Universitas Negeri Manado bisa mengisi data 

Tracer lewat Web Tracer Study yang sudah disediakan 

  



 

 

 
1 

 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  



 

 

 
2 

 

A. GAMBARAN UMUM  

Universitas Negeri Manado adalah lembaga pendidikan tinggi di lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang dipimpin oleh Rektor yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Universitas Negeri 

Manado ditetapkan sebagai Perguruan Tinggi Negeri melalui Keputusan Presiden Nomor 

127 Tahun 2000, tentang Konversi IKIP Manado menjadi Universitas Negeri Manado.     

Universitas Negeri Manado merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di Propinsi 

Sulawesi Utara yang menawarkan pendidikan tinggi dari berbagai disiplin keilmuan. 

Berbekal pengalaman selama enam dekade dan didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berdedikasi tinggi, kepemimpinan yang kuat dengan komitmen yang 

teguh, serta kepercayaan masyarakat yang tinggi, Universitas Negeri Manado akan 

senantiasa berkomitmen dan memainkan peranan penting dalam menghasilkan lulusan 

berkualitas demi masa depan bangsa.      

Saat ini Universitas Negeri Manado memiliki 7 Fakultas dan 1 Pascasarjana, yakni 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan Kebumian, Fakultas Teknik, Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum dan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis serta Pascasarjana. Total keseluruhan program studi aktif yang dilayani adalah 64 

program studi yang terdiri atas 1 program studi jenjang S3, 15 program studi jenjang S2, 47 

program studi jenjang S1, 1 program studi jenjang D3, dan 2 Lembaga yakni Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM), Lembaga Pengembangan 

Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LPPPM) dan terdapat juga 5 Unit Penunjang 

Akademik. Jumlah mahasiswa yang aktif 16.081 mahasiswa, dan didukung dengan kekuatan 

sumber daya sebanyak 810 orang dosen dan 313 orang tenaga kependidikan. 
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B. DASAR HUKUM 

Landasan Hukum Penyelenggaraan Pendidikan Universitas Negeri Manado adalah sebagai 

berikut : 

1.) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2.) Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, tentang Guru dan Dosen 

3.) Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi 

4.) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah 

5.) Peraturan Pemerintah Nomor 57 tahun 2021, tentang Standar Nasional Pendidikan 

6.) Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi 

7.) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 

8.) Surat Keputusan Presiden RI Nomor 127 tahun 2000, tentang Konversi IKIP Manado 

Menjadi Universitas Negeri Manado 

9.) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 53 tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja. 

10.) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 73 tahun 2013, tentang Penerapan 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi. 

11.) Peraturan Menteri Riset,Teknologi dan Pendidikan Tinggi 15/2016 tentang Pelaksanaan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi 

12.) Peraturan Menteri Riset,Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 28 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemendikbudristek 

13.) Peraturan Menteri Riset,Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 40 Tahun 2022 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
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14.) Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024. 

15.) Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Negeri Manado 

16.) Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2022 tentang Statuta Unima.  

17.) Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : 243/KMK.05/2022 Tentang Penetapan 

Institut Seni Indonesia Padangpanjang dan Universitas Negeri Manado Pada 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Sebagai Instansi 

Pemerintah yang Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

18.) Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 51 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

19.) Keputusan Kepala LAN  Nomor 239/X/6/8/2003 tentang Pedoman Penyusunan 

Pelaporan 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Tugas 
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 17 tahun 

2022, Universitas Negeri Manado mempunyai tugas : 

Meyelenggarakan Pendidikan  Akademik dan dapat menyelenggarakan Pendidikan Vokasi 

dan Pendidikan Profesi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 

tertentu dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

Fungsi : 
Universitas Negeri Manado Mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi 

2. Pelaksanaan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi  
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3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan 

5. Pelaksanaan kegiatan layanan administrative 

 

Struktur Organisasi : 
Sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2022, tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Manado 

 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi UNIMA 2022 

*(Sumber : Permendikbudristek No. 17 tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja UNIMA) 
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D. ISU-ISU STRATEGIS DAN PERAN STRATEGIS ORGANISASI 

1. Isu-isu Strategis 

Unima menghadapi isu-isu strategis untuk pengembangan Unima kedepan. Isu- isu 

strategis mencakup: (1) Pengembangan SDM Unggul dan pelopor, (2) Masalah relevansi 

pendidikan dan pembelajaran, (3) Peningkatan produktivitas dan  daya  saing, (4). Masalah 

peningkatan kapabilitas IPTEK dan inovasi, (5) Penguatan karakter, serta (6) Penguatan 

kelembagaan, merupakan kelemahan dan sekaligus  tantangan-tantangan  yang harus 

menjadi bagian program strategi Unima kedepan. Isu-isu strategis tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Tuntutan bagi Unima untuk menghasilkan SDM unggul dan pelopor 

Unima ditantang menghadirkan dan membina SDM yaitu menghasilkan mahasiswa 

unggul dan mahasiswa pelopor, dosen unggul dan dosen pelopor, lulusan unggul dan 

lulusan pelopor. 

2) Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan dan pembelajaran  

Mutu dan relevansi menjadi isu dalam rangka menjawab kebutuhan baik dunia kerja, 

dunia industri maupun kebutuhan pembangunan pendidikan. Teknologi dan RI 4.0. 

menghadirkan keragaman kebutuhan pekerjaan di masa mendatang.  Keterampilan 

kerja yang dibutuhkan semakin beragam dan berkembang, bahkan tidak dapat 

diprediksi. Oleh sebab itu kerjasama dengan berbagai pihak menjadi sesuatu yang 

imperatif sifatnya yaitu wajib dilakukan oleh setiap perguruan tinggi. Implikasi penting 

dari strategi peningkatan mutu dan relevansi ini ialah pembaruan kurikulum dan proses 

pembelajaran yang harus memberi ruang kepada mahasiswa untuk belajar di luar 

kampus, di dunia usaha, lembaga, dan perguruan tinggi maju. Kurikulum dan proses 

pembelajaran selama ini dapat dinilai sudah bagus, tetapi belum cukup mampu 

menghasilkan lulusan dengan kemampuan kompetitif di pasar global. 

3) Produktivitas dan daya saing  



 

 

 
7 

 

Masalah produktivitas dan daya saing terkait dengan produktivitas ilmiah yang 

dihasilkan baik oleh mahasiswa maupun oleh dosen. Data yang ada menunjukkan 

bahwa produktivitas ilmiah dosen-dosen Unima masih cukup rendah baik dilihat dari  

hasil-hasil penelitian kompetitif, publikasi ilmiah, produk-produk inovasi, sitasi, Hak 

Atas Kekayaan Intelektual (HaKI) dan paten masih kurang 

4) Masalah peningkatan kapabilitas IPTEK dan Inovasi 

Masalah kapabilitas IPTEK dan inovasi terkait dengan masalah penguatan 

kelembagaan pusat-pusat unggulan IPTEK, pusat studi. Upaya untuk meningkatkan 

produktivitas dan inovasi mensyaratkan kapabilitas kelembagaan yang kuat. Pusat- 

pusat Studi, Pusat Penelitian, Laboratorium Penelitian, Sentra HKI. 

5) Pembentukan insan Indonesia berkarakter Pancasila 

Isu ini terkait dengan upaya dan kebijakan pemerintah tentang Revolusi Mental. Nilai- 

Nilai Pancasila harus menjadi kepribadian Indonesia, kepribadian setiap warga negara, 

termasuk kepribadian setiap civitas akademika Unima. Unima sebagai garda terdepan 

dalam pembangunan karakter harus mampu membangun  pilar-pilar  karakter yang 

menjadi isi tata nilai yang dibangun dan dikembangkan dalam Rencana Strategis 2020-

2024 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

6) Penguatan kelembagaan  

Unima sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan dalam menghasilkan guru 

profesional masa depan. 

 

2. Peran Strategis 

Peran Strategis Universitas Negeri Manado adalah sebagai berikut : 

1) Berperan penting dalam penguatan manajemen dan tata kelola yang berkualitas untuk 

mewujudkan good governance melalui peningkatan akuntabilitas kinerja dan reformasi 

birokrasi dilingkungan Kemdikbudristek; 
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2) Berperan penting dalam membangung jejaring melalui koordinasi dan kolaborasi 

dengan seluruh pemangku kepentingan untuk menghadirkan pendidikan yang merata 

dan berkualitas serta berbudaya diantaranya dalam perencanaan dan penganggaran. 

3) Berperan penting dalam percepatan pembelajaran digital melalu pembangungan 

platform digital pendidikan; 

4) Berperan penting dalam mengidentifikasi peserta didik berprestasi dan berkarakter 

untuk mewujudkan Pelajar Pancasila;  
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ENCANAAN KINERJA 
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2.1 VISI DAN MISI 

Visi dan misi Presiden dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam penyusunan visi dan program pengembangan UNIMA ke depan. 

Visi, misi Presiden dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memuat cita-cita nilai, 

keunggulan dan arah pengembangan pembangunan nasional, pembangunan pendidikan 

nasional, khususnya pembangunan pendidikan tinggi yang harus diterjemahkan oleh setiap 

perguruan tinggi. Berdasarkan visi, misi Presiden dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tersebut di atas, kami merumuskan visi UNIMA ke depan sebagai berikut. Visi yaitu: 

 

Visi ini, menjadi dasar dalam menetapkan misi UNIMA ke depan yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu dalam bidang 

kependidikan dan non kependidikan; 

2. Mewujudkan penyelenggaraan penelitian dan pengembangan dalam menghasilkan 

inovasi bagi pengembangan IPTEK dan pemecahan masalah pembangunan; 

3. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan dan difusi hasil 

teknologi; 

4. Mewujudkan tata kelola universitas yang baik, (university good governance) berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi; 

5. Memperkuat pilar-pilar karakter dalam meningkatkan integritas berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila. 
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2.2 RENCANA KINERJA JANGKA MENENGAH 

Tabel 2.1 Rencana Kinerja Jangka Menengah UNIMA 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

1.1 Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta. 

% 55.00 55.00 40.00 45.00 50.00 

1.2 Persentase Mahasiswa S1 
dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 
20 (dua puluh) sks di luar 
kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah 
tingkat nasional 

% 20.00 20.00 15.00 30.00 35.00 

2 Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

2.1 Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) tahun 
terakhir. 

% 15.00 15.00 15.00 20.00 25.00 

2.2 Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja. 

% 30.00 30.00 30.00 35.00 40.00 

2.3 Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 

hasil 
penelitian 

per 

0.10 0.10 0.30 0.40 0.50 
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mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan 
oleh masyarakat  per jumlah 
dosen 

jumlah 
dosen 

3 Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

3.1 Persentase program studi S1 
dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 
dengan mitra 

% 35.00 35.00 35.00 45.00 50.00 

3.2 Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based 
project) sebagai sebagian 
bobot evaluasi. 

% 25.00 25.00 25.00 35.00 40.00 

3.3 Persentase program studi S1 
dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang 
diakui pemerintah 

% 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 

4. Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

4.1 Rata-rata Predikat SAKIP 
Satker minimal BB 

 BB CC BB A AA 

4.2 Rata-rata Nilai Kinerja 
Anggaran atas pelaksanaan 
RKA-K/L Satker minimal 
80 

 80 80 80 90 100 

 

2.3.1 TUJUAN STRATEGIS 

Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan, tujuan penyelenggaraan Universitas 

Negeri Manado adalah sebagai berikut : 

1. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang 

bermutu tinggi, efisien, efektif, dan terjangkau bagi masyarakat. 

2. Menghasilkan lulusan pendidikan baik akademik, vokasi, maupun profesi yang 
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profesional, memiliki keunggulan, dan daya saing yang dilandasi oleh rasa 

tanggung jawab terhadap kehidupan bersama, jujur, disiplin, dan taqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Menghasilkan penelitian-penelitian yang bermutu dan unggul dalam mendukung 

pembangunan masyarakat, pengembangan pendidikan, ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

4. Penguatan tata kelola universitas yang baik (university good governance) berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi 

 

2.3.2 PERJANJIAN KINERJA AWAL 

Tabel 2.2 Perjanjian Kinerja (Awal) Tahun 2022 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 

Perjanjian 
Kinerja 2022 

1 [S 1] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta. 

40 % 

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; 
atau meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional. 

15 % 

2 [S 2] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di kampus lain, di 
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 
by subject), bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membina mahasiswa 
yang berhasil meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) 
Tahun Terakhir 

15 % 
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[IKU 2.2] Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia 
industri, atau dunia kerja. 

30 % 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat 
yang berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen. 

0.3 

3 [S 3] 
Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan 
mitra. 

35 % 

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi. 

25 % 

[IKU 3.3] Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah. 

2.5 % 

4 [S 4] 
Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP 
Satker minimal BB 

BB 

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai 
Kinerja Anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 

80 

 

Tabel 2.3 Kegiatan dan Anggaran 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 4257 Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

Rp. 141.241.297.000 
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Ditjen Pendidikan Tinggi 

2 4470 Penyediaan Dana Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri 

Rp. 84.150.000.000 

3 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas 
Perguruan Tinggi 

Rp. 4.885.105.000 

TOTAL Rp. 230.276.402.000 

 

2.3.3 PERJANJIAN KINERJA AKHIR 

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja (Akhir) Tahun 2022 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 

Perjanjian 
Kinerja 2022 

1 [S 1] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta. 

40 % 

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; 
atau meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional. 

15 % 

2 [S 2] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di kampus lain, di 
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 
by subject), bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membina mahasiswa 
yang berhasil meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) 
Tahun Terakhir 

15 % 
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[IKU 2.2] Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia 
industri, atau dunia kerja. 

30 % 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat 
yang berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah dosen. 

0.3 

3 [S 3] 
Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan 
mitra. 

35 % 

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) 
sebagai sebagian bobot evaluasi. 

25 % 

[IKU 3.3] Persentase program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah. 

2.5 % 

4 [S 4] 
Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 
di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP 
Satker minimal BB 

BB 

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai 
Kinerja Anggaran atas 
pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 

80 

 

Tabel 2.5 Kegiatan dan Anggaran 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 4257 Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

Rp. 24.558.318.000 
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Ditjen Pendidikan Tinggi 

2 4470 Penyediaan Dana Bantuan Operasional 
Perguruan Tinggi Negeri 

Rp. 157.946.873.000 

3 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas 
Perguruan Tinggi 

Rp. 155.547.732.000 

TOTAL Rp. 338.052.923.000 

 

2.3.4 PROGRAM PRIORITAS 

Pada tahun 2022 Universitas Negeri Manado memiliki beberapa Program yang 

diprioritaskan, berikut program prioritas Unima tahun  2022 : 

1. Peningkatan akreditasi Program Studi 

2. Target Penyelesaian Modernisasi Layanan BLU 

3. Penyelenggaraan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 
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BAB 3 AKUNTABILITAS KINERJA  
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3.1 CAPAIAN KINERJA 

Tabel 3.1 Capaian Kinerja Tahun 2022 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi 
Presentase 
Capaian 

(%) 

1 [S 1] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta. 

40.00 20.00 50.00 

[IKU 1.2] Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 
20 (dua puluh) sks di luar 
kampus; atau meraih prestasi 
paling rendah tingkat 
nasional. 

15.00 15.00 100.00 

2 [S 2] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen 
yang berkegiatan tridarma di 
kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional dalam 5 
(lima) Tahun Terakhir 

15.00 10.00 66.67 

[IKU 2.2] Persentase dosen 
tetap berkualifikasi akademik 
S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan dunia 
kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi profesional, 
dunia industri, atau dunia 

30.00 25.00 83.33 
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kerja. 

[IKU 2.3] Jumlah 
keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah 
dosen. 

0.30 0.73 243.33 

3 [S 3] 
Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja 
sama dengan mitra. 

35.00 35.00 100.00 

[IKU 3.2] Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based 
project) sebagai sebagian 
bobot evaluasi. 

25.00 40.00 160.00 

[IKU 3.3] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah. 

2.50 0 0 

4 [S 4] 
Meningkatnya tata 
kelola satuan kerja 

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat 
SAKIP Satker minimal BB 

BB BB 100.00 
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di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

[IKU 4.2] Rata-rata 
Nilai Kinerja 
Anggaran atas 
pelaksanaan RKA-
K/L Satker 
minimal 80 

80.00 88.44 110.55 

  

3.2.1 MENINGKATNYA TATA KELOLA SATUAN KERJA DI LINGKUNGAN 

DITJEN PENDIDIKAN TINGGI 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kemendikbudristek Tahun Anggaran 

2022, terdapat dua indikator kinerja pada Sasaran Strategis ini, yaitu Rata-rata 

predikat SAKIP Satkerminimal BB dan Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 

1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

Evaluasi atas implementasi SAKIP di satuan kerja/unit kerja dilakukan 

dengan berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuanga dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Penilaian terhadap pelaksanaan akuntabilitas kinerja anggaran 

satuan kerja, dengan unsur penilaian meliputi Implementasi Rencana Strategi, 

Perjanjian Kinerja, Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja serta Pelaporan 

Kinerja. 

Tujuan evaluasi tersebut adalah untuk mcnilai tingkat akuntabilitas atau 

pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap penggunaan anggaran dalam 

rangka terwujudnya kinerja pemerintah yang berorientasi hasil, serta memberikan 

saran perbaikan yang diperlukan. Adapun metode evaluasi SAKIP Tahun 2022 

dilakukan dalam 2 tahap, yaitu evaluasi implementasi SAKIP mandiri yang 
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dilakukan oleh unit kerja; serta evaluasi dan review atas evaluasi mandiri unit 

kerja/satuan kerja yang dilakukan oleh Biro Perencanaan dan Inspektorat 

Jenderal. 

Evaluasi atas implementasi SAKIP Tahun 2022 dilakukan dengan 

mempergunakan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) yang terdiri dari 5 komponen, 

yaitu 

1. Perencanaan Kinerja; 

2. Pengukuran Kinerja; 

3. Pelaporan Kinerja; dan 

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal. 

Dari hasil KKE tersebut, akan diperoleh nilai/scoring evaluasi SAKIP. Nilai 

hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, mencerminkan tingkat akuntabilitas instansi 

pemerintah dalam mempertanggungjawabkan hasil atau manfaat dari seluruh 

penggunaan anggaran negara/daerah secara efektif, efisien, dan ekonomis. 

Berikut Score Penilaian SAKIP : 

 AA  =   >90-100  Sangat Memuaskan 

 A     =   >80-90 Memuaskan 

 BB =   >70-80 Sangat Baik 

 B     =   >60-70 Baik 

 CC  =   >50-60 Cukup (Memadai) 

 C     =   >30-50 Kurang 

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan 

akuntabilitas kinerja tahun 2022 Universitas Negeri Manado masuk dalam 

kategori ‘BB’ dengan nilai ‘75,15’ dengan interprestasi ‘Sangat Baik’ dan dapat 

dilihat ditabel dibawah ini : 
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Tabel 3.2 Hasil Implementasi SAKIP UNIMA 

No 
Target Capaian Nilai 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1 BB BB BB B CC BB 62,4 57,05 75,15 

 

Grafik 3.1 Rata-rata Predikat Sakip Satker Minimal BB (tambah target) 
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Adapun rincian nilai SAKIP 2022 yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Kinerja (30%)    : 23,1 %  

2. Pengukuran Kinerja (30%)    : 22,5 %  

3. Pelaporan Kinerja (15%)    : 10,8 %  

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (25%)  : 18,75 % 

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja tersebut di atas, 

direkomendasikan : 

 Lampirkan data dukung terkait pelaksanaan pemberian reward dan 

punishmen sebagai pengukuran kinerja di UNIMA, dan juga menyajikan 

laporan monitoring dan evaluasi terkait pemberian reward dan punishment 

secara berkala. 

 Dalam melakukan pengukuran kinerja pejabat pembina kepegawaian 

memiliki tanggung jawab meningkatkan pengembangan mutu SDM melalui 

pendidikan/pelatihan dengan ini dapat dijadikan pengukuran bahwa SDM 

yang ditempatkan diposisinya adalah SDM yang memiliki keahlian 

berdasarkan sertifikat yang dimiliki dalam rangka meningkatkan kinerja 

Organisasi. 

 Menginfokan efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

dalam dokumen laporan kinerja 

 Menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi perbaikan kinerja) pada Bab IV dalam dokumen laporan 

kinerja 

 Menginformasikan bahwa laporan kinerja telah melibatkan seluruh 

pegawai/menjadi kepedulian seluruh pegawai bukan hanya sebatas jajaran 

pimpinan dan koordinator saja untuk meningkatkan capaian kinerja dan 

reputasi UNIMA 
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Adapun kendala yang dihadapi oleh Universitas Negeri Manado yaitu Belum 

semua unit-unit kerja mengimplementasikan AKIP dalam kinerja sehoingga 

beberapa dokumen seperti notula rapat, pemberian penghargaan kepada pegawai 

dan belum melaksanakan evaluasi internal kinerja yang dikarenakan belum 

terkoordinasikan dengan baik. Maka dari itu strategi / tindak lanjut kedepannya 

yang akan dilakukan ialah Perlu dilakukan sosialisasi pentingnya AKIP kepada 

seluruh unit-unit kerja maupun seluruh pegawai untuk meningkatkan kinerja di 

tahun berikut. Penerapan reward dan punishment perlu dilakukan untuk 

peningkatan kinerja juga sebagai bahan evaluasi. 

 

2. Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 

Penilaian atas kinerja anggaran berdasarkan pada Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran 

dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian Negara/Lembaga. 

Berdasarkan hasil evaluasi atas kinerja anggaran yang dilakukan pada akhir 

tahun anggaran 2020 nilai yang diperoleh adalah 83,69% sedangkan akhir tahun 

anggaran 2021, Universitas Negeri Manado memperoleh nilai 81,48% serta untuk 

tahun 2022 Universitas Negeri Manado memperoleh nilai berikut rinciannya : 

Tabel 3.3  Evaluasi Kinerja Anggaran Universitas Negeri Manado Tahun 2022 

(Sumber : SIMPROKA 2022) 

NO KATEGORI 
ASPEK IMPLEMENTASI 

2020 2021 2022 

1. Capaian Output 87,74 93,64 93,23 

2. Penyerapan Anggaran 91,3 94,77 93,91 

3. Konsistensi 73,53 61,06 81,22 

4. Efisiensi 2,86 1,65 0,8 
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Dari table diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh yaitu 

82,97% sudah melebihi dari target sebesar 80%. Nilai tersebut mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya dimana tahun sebelumnya mendapat nilai 81,48 

%. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh Universitas Negeri Manado yaitu Dana 

PK-BLU terhambat dilakukan pengesahan SP3 BLU karena terkendala dalam 

proses Revisi DIPA, hal ini mempengaruhi realisasi target anggaran, dana 

penyerapan BLU sudah mulai diserap akan tetapi terlambat dicatat dalam aplikasi 

keuangan. Masuknya dana BOPTN, insentif IKU, machingfund tersebut 

dipertengahan tahun mempengaruhi proses penyerapan karena proses 

pengadaaan barang dan jasa harus melalui proses persiapan dan untuk pengadaan 

barang dan jasa mengalami kendala karena harus mengikuti aturan TKDN. 

Keterbatasan personil barang dan jasa mempengaruhi proses lelang. Khusus 

untuk Gedung Pancasila dari Dana BA-BUN mengalami kendala dalam realisasi 

karena harus dilakukan 2 kali lelang. di mana lelang yang pertama batal karena 

ada sanggahan sehingga pencairan uang muka 20% yang dilaksanakan pada awal 

agustus belum terealisasi. Maka dari itu strategi / tindak lanjut kedepannya akan 

dilakukan Koordinasi Monev (monitoring dan evaluasi) secara rutin di Bagian 

perencanaan dan bagian keuangan untuk peningkatan kualitas kinerja anggaran. 
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3.2.2 MENINGKATNYA KUALITAS LULUSAN PENDIDIKAN TINGGI 

1. Presentase Lulusan S1 Dan D4/D3/D2 Yang Berhasil Mendapat Pekerjaan; 

Melanjutkan Studi; atau Menjadi Wiraswasta 

Tracer Study Universitas Negeri Manado merupakan studi untuk melacak jejak 

alumni dan memperoleh gambaran situasi transisi dari pendidikan tinggi ke dunia 

pasca-pendidikan tinggi terutama dunia kerja dan dunia pendidikan lanjutan. 

Hasil Tracer Study merupakan informasi kunci bagi penyusunan kebijakan 

mengenai pembinaan karir serta perbaikan input dan proses pembelajaran. 

 

Tabel 3.4 Presentase Lulusan S1 dan D3 yang Berhasil Mendapat 
Pekerjaan, Melanjutkan Studi atau Menjadi Wiraswasta 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase lulusan 

S1 dan D3 yang 

berhasil mendapat 

pekerjaan, 

melanjutkan studi, 

atau menjadi 

wiraswasta 

% 55,00 60,00 109.09 % 40,00 20,00 50,00 % 
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Grafik 3.2 Presentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang Berhasil Mendapat Pekerjaan; Melanjutkan 

Studi; atau Menjadi Wiraswasta 

 

Dalam menapaki dunia kerja di tengah perkembangan teknologi informasi 

yang semakin pesat dizaman sekarang ini, Pendidikan formal hingga perguruan 

tinggi masih menjadi modal utama yang perlu untuk dimiliki. Hal ini diakibatkan 

karena keberadaan ijazah dari universitas masih menjadi patokan dalam 

mengukur sumber daya manusia di dunia kerja. Adapun kendala yang dihadapi 

Universitas Negeri Manado dalam mengerjakan kinerja ini yaitu : 

1) Data jumlah lulusan 2022 di PDDIKTI masih berubah-ubah  

2) Kegiatan yang belum teranggarkan;  

3) Data lulusan (terkait nomor kontak) tidak ada  

4) Web Tracer Internal belum jalan dikarenakan penganggaran. 
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Dalam mengupayakan pencapaian target Presentase lulusan S1 dan D3 yang 

berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta, 

UNIMA melaksanakan beberapa kegiatan seperti : 

 Melakukan Kerjasama dengan beberapa perusahaan yang bisa 

memungkinkan menyerap alumni untuk dapat bekerja dan menimba ilmu. 

 Berkoordinasi dengan pimpinan jurusan/program studi terkait data alumni;  

 Berkoordinasi dengan UPA TIK terkait jumlah valid lulusan tahun 2022 

(yang memiliki nomor ijazah);  

 Pemusatan dengan para surveyor untuk penyamaan persepsi dan sosialisasi 

pelaksanaan tracer study;  

 Berkoordinasi dengan Rektor terkait penganggaran kegiatan. 

 

 

2. Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang Menghabiskan Paling Sedikit 20 

(dua puluh) SKS di Luar Kampus; atau Meraih Prestasi Paling Rendah 

Tingkat Nasional. 

Mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Tahun 2022, salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

diampu oleh Universitas Negeri Manado (UNIMA) adalah Persentase lulusan S1 

dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling tidak 20 sks di luar kampus atau 

meraih prestasi minimal tingkat nasional. Dalam hal ini, target yang diberikan 

sebesar 30%. 
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Tabel 3.5 Presentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang Menghabiskan Paling Tidak 
20 SKS di Luar Kampus atau Meraih Prestasi Minimal Tingkat Nasional 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

tidak 20 sks di luar 

kampus atau meraih 

prestasi minimal tingkat 

nasional 

% 20,00 20,00 100 % 15,00 15,00 100 % 
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Grafik 3.3 Presentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang Menghabiskan Paling Sedikit 20 (Dua Puluh) 

SKS diluar Kampus; atau Meraih Prestasi Paling Rendah Tingkat Nasional 

 

Adapun kendala yang dihadapi Universitas Negeri Manado dalam 

mengerjakan kinerja ini yaitu kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos 

program MBKM flagship dan jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri. 

Kendala yang dihadapi mahasiswa saat mendaftar MBKM mandiri yaitu tidak 

sinkronnya data PDDIKTI dengan website MBKM. Mahasiswa yang seharusnya 

sudah eligible untuk mendaftar program, terhitung tidak eligible karena data 

masih terpaut 2 semester. Permasalahan kedua terkait data prestasi mahasiswa 

yang tidak sinkron antara kesesuaian PDDIKTI dan data Prestasi yang telah 

diinput di SILEMKERMA. Kendala yang di hadapi juga terkait prestasi 

mahasiswa ada yang tidak dapat terklasifikasi dalam predikat "Juara 1-3 tingkat 

Nasional maupun Internasional" seperti lolos PKM sampai PIMNAS, serta 

penghargaan terkait prestasi yang tanpa embel-embel juara, padahal prestasi yang 

di dapat telah diakui.  

Maka dari itu Untuk meningkatkan realisasi pada indikator kinerja ini, 

Universitas Negeri Manado melakukan upaya sebagai berikut, sehingga dapat 

memenuhi target yang ditetapkan : 

 Mengeluarkan perraturan Rektor tentang kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka 

 Meningkatkan jumlah Kerjasama dengan Universitas lain. 
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3.2.3 MENINGKATNYA KUALITAS KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kemendikbudristek Tahun 

Anggaran 2022 terdapat tiga indikator kinerja pada Sasaran Strategis ini, yaitu: 1) 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan 

mitra; 2) Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang menggunakan pemecahan 

kasus (case method) atau atau project-based learning sebagai bobot evaluasi; 3) 

Persentase prodi S1 dan Diploma yang memiliki akreditasi atau sertifikasi 

internasional yang diakui pemerintah. 

1. Presentase Program Studi S1 Dan D3 Yang Melaksanakan Kerja Sama 

Dengan Mitra 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 

tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2021, salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) yang diampu oleh 

Universitas Indonesia (UI) adalah Persentase prodi S1 dan Diploma yang 

melaksanakan kerjasama dengan mitra. 

Tabel 3.6 Presentase Program Studi S1 Dan D3 Yang Melaksanakan Kerja Sama 
Dengan Mitra 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase Program Studi 

S1 Dan D3 Yang 

Melaksanakan Kerja 

Sama Dengan Mitra 

% 35,00 65,00 185,71 % 35,00 35,00 100 % 
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Grafik 3.4 Presentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

 

Pada tahun 2022, realisasi Universitas Negeri Manado mencapai 

target yang diberikan yaitu sebesar 35% dari 35% yang ditargetkan. Adapun 

kendala yang dihadapi Universitas Negeri Manado dalam mengerjakan kinerja 

ini yaitu Seiring berjalannya waktu, pengisian data kerja sama di SIK Unima 

terdapat beberapa kendala/ masalah, antara lain:  

 Saat melakukan pengisian di aplikasi, Operator laporkerma dan SIK Unima 

tidak menyertakan upload dokumen kerja sama. Hal ini tentunya menjadi 

masalah dalam pelaporan data yang mana membuktikan bahwa para 

pelaksana kerja sama tidak melakukan pengecekan terhadapa berkas yang 

sudah di input.  
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 Ada banyak kategori kerja sama yang tidak sesuai dengan unit kerja 

pelaksana. Ada Program Studi yang menginput data MoA dan MoU 

sedangkan mereka adalah Unit Kerja Pelaksana Kerja sama IA.  

 Ada banyak data kerja sama yang bagian mitranya tidak diisi. Kebanyakan 

data kerja sama hanya diisi data kerja samanya saja, sedangkan data mitra 

dibiarkan kosong oleh operator.  

 Minimnya data kerja sama luar negeri berdasarkan data yang diinput pada 

SIK Unima. Data kerja sama luar negeri Unima berdasarkan di SIK Unima 

dari semua kategori kerja sama disini hanya berjumlah 26 kerja sama.   

 Banyak data kerja sama yang duplikat, hal ini mengakibatkan terhambatnya 

proses pelaporan data kerja sama, karena banyak data yang duplikat. Sebelum 

para operator melakukan penginputan, data sudah terlebih dahulu diisi oleh 

admin berdasarkan data kerja sama yang ada pada lapkerma, yang mana 

dimaksudkan untuk meringankan kerja dari operator penginput data kerja 

sama SIK Unima. Akan tetapi dalam kegiatan pengisian data kerja sama dari 

Lapkerma ke SIK, admin menemukan masalah yaitu file kerja sama tidak 

dapat di unduh secara bersamaan dengan data kerja sama. Maka dari pada itu, 

sebelum melakukan penginputan data kerja sama di SIK Unima, sudah di 

beritahukan kepada para operator bahwa sebelum mereka melakukan input 

data kerja sama, ada baiknya melakukan pengecekan data kerja sama supaya 

tidak ada duplikasi data. 

Adapun strategi atau tindak lanjut dari permasalahan yang dihadapi diatas yaitu  

dengan berkoordinasi dengan tim pengembang sistem informasi agar perlu 

melakukan perubahan-perubahan dengan menyesuaikan lingkungan/ cara kerja 

peng’input’an data SIK Unima serta mereparasi kekurangan-kekurangan sistem 

SIK Unima yang ada seperti menambahkan kolom kelengkapan data kerja sama, 

membatasi hak akses peng’input’an data kerja sama sesuai dengan unit kerja dan 
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lain sebagainya Tim IKU dan tim Kerja sama juga merencanakan untuk 

melakukan monitoring dan evaluasi terkait dengan pengisian data kerja sama 

Universitas Negeri Manado Tahun 2022. 

 

2. Presentase Mata Kuliah S1 Dan Diploma Yang Mengunakan Pemecahan 

Kasus (Case Method) Atau Project-Based Learning Sebagai Sebagian Bobot 

Evaluasi 

 
Tabel 3.7 Presentase Mata Kuliah S1 Dan Diploma Yang Mengunakan Pemecahan 

Kasus (Case Method) Atau Project-Based Learning Sebagai Sebagian Bobot 
Evaluasi 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase Mata Kuliah 

S1 Dan Diploma Yang 

Mengunakan Pemecahan 

Kasus (Case Method) 

Atau Project-Based 

Learning Sebagai 

Sebagian Bobot Evaluasi 

% 25,00 25,00 100 % 25,00 40,00 160 % 
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Grafik 3.5 Presentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) 

sebagai bobot evaluasi 

 

Di tahun 2022, Universitas Negeri Manado menargetkan Presentase mata 

kuliah S1 dan D3 yang mengunakan metode pembelajaran pemecahan kasus 

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) 

sebagian bobot evaluasi 25% dan terealisasi sebesar 40%. Untuk pencapaian 

tersebut UNIMA melakukan diantaranya : 

 Rekonstruksi kurikulum dalam rangka program Merdeka Belajar dengan 

melibatkan banyak pihak Kerjasama IDUKA sebagai sarana bagi mahasiswa 

untuk melakukan magang dalam membantu pihak Kerjasama dalam 

memecahkan suatu khasus/masalah. 
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 Pelatihan Program Peningkatan Keterampilan Teknik Intruksional (Pekerti) 

dan Applied Approach bagi dosen-dosen Universitas Negeri Manado untuk 

meningkatkan kemampuan pedagogic mereka agar mampu memfalisitasi 

pembelajaran berbasis proyek ataupun pemecahan kasus bagi mahasiswa. 

 

3. Presentase Program  Studi S1 Dan D3 Yang Memiliki Akreditas Atau 

Sertifikat Internasional Yang Diakui Oleh Pemerintah 

Salah satu indikator kinerja utama (IKU) yang ditetapkan di dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja 

Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di 

Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2022, adalah 

persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui oleh Pemerintah. Lembaga akreditasi dan 

sertifikasi internasional yang diakui oleh Pemerintah ini dapat dilihat pada 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2021 tentang 

Lembaga Akreditasi Internasional. 

 

Tabel 3.8 Presentase Program  Studi S1 Dan D3 Yang Memiliki Akreditas Atau 
Sertifikat Internasional Yang Diakui Oleh Pemerintah 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase Program  

Studi S1 Dan D3 Yang 

Memiliki Akreditas Atau 

Sertifikat Internasional 

Yang Diakui Oleh 

Pemerintah 

% 2,5 0,00 0 % 2,5 0,00 0 % 
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Grafik 3.6 Presentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah 

 

Universitas Negeri Manado belum memiliki program studi S1 dan D3 yang 

telah terakreditas atau bersertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

Pengurusan akreditas atau serifikat internasional untuk program studi di 

Universitas Negeri Manado masih sementara diupayakan. Adapun kendala yang 

dihadapi Universitas Negeri Manado dalam mengerjakan kinerja ini yaitu 

Immediate action perlu dilakukan yaitu pelaksanaan workshop untuk revitalisasi 

kurikulum OBE bagi prodi-prodi yang memenuhi syarat untuk akreditasi 

internasional. Workshop ini penting dilakukan dengan target luaran, masing-

masing prodi ini memiliki Outcome-based Education Curriculum. Diharapkan 
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dukungan dari pihak top dan middle manajemen Unima agar sasaran jangka 

pendek ini bisa terwujud.  

Untuk itu beberapa Tindakan perlu diupayakan diantaranya adalah 

pendanaan melalui penyusunan rencana kegiatan dan anggaran, agar target yang 

telah di tetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk indikator 

kinerja ini dapat tercapai selain itu juga Immediate action perlu dilakukan yaitu 

pelaksanaan workshop untuk revitalisasi kurikulum OBE bagi prodi-prodi yang 

memenuhi syarat untuk akreditasi internasional. Workshop ini penting dilakukan 

dengan target luaran, masing-masing prodi ini memiliki Outcome-based 

Education Curriculum. Diharapkan dukungan dari pihak top dan middle 

manajemen Unima agar sasaran jangka pendek ini bisa terwujud. 
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3.2.4 MENINGKATNYA KUALITAS DOSEN PENDIDIKAN TINGGI 

Mengacu pada Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kemendikbudristek Tahun 

Anggaran 2022 terdapat tiga Indikator Kinerja pada Sasaran Strategis ini, yaitu 1) 

Persentase dosen yang berkegiatan Tridharma di kampus lain, di QS 100 

(berdasarkan ilmu), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil meraih prestasi minimal tingkat nasional dalam 5 tahun 

terakhir; 2) Persentase dosen tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, atau berasal dari 

kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja; 3) Jumlah keluaran 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil dapat rekognisi 

internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen 

 

1. Presentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS 100 

(berdasarkan ilmu), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau 

membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi minimal tingkat nasional 

dalam 5 tahun terakhir 

Indikator ini sejalan dengan program Kemendikbudristek yaitu Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka. Dosen dituntut untuk bersinggungan dengan dunia di luar 

kampus melalui kerja sama dengan Perguruan Tinggi lain dalam melakukan 

Tridharma, menjadi praktisi serta menjadi pembimbing mahasiswa dalam meraih 

prestasi. Target Unima pada tahun 2022 adalah 15%, dan berikut tabel capaiannya 
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Tabel 3.9 Presentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS 100 
(berdasarkan ilmu), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil meraih prestasi minimal tingkat nasional dalam 5 tahun 
terakhir 

 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase dosen yang 

berkegiatan tridharma di 

kampus lain, di QS 100 

(berdasarkan ilmu), 

bekerja sebagai praktisi 

di dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi minimal tingkat 

nasional dalam 5 tahun 

terakhir 

% 15 17 113,3 % 15 10 66,67 % 
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Grafik 3.7 Presentase dosen yang berkegiatan tridharma dikampus lain, di QS100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 By Subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi palin rendah tingkat nasional 

 

Di tahun 2022, Universitas Negeri Manado menargetkan Presentase dosen 

yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di QS 100 (berdasarkan ilmu), 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil 

meraih prestasi minimal tingkat nasional dalam 5 tahun terakhi sebagian bobot 

evaluasi 15% dan terealisasi sebesar 10%. Salah satu usaha yang dilakukan oleh 

Universitas Negeri Manado utnuk mencapai target ini adalah dengan terus 

berupaya meningkatkan jalinan Kerjasama dengan berbagai pihak yang ada di 

dalam dan luar negeri. Adapun kendala yang dihadapi oleh Unima dalam 

pencapaian target kinerja ini yaitu masih kurangnya kegiatan dari kementerian 
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terlebih khusus dalam program kampus merdeka yang diikuti oleh dosen-dosen 

universitas negeri manado karena banyak dosen universitas negeri manado yang 

gugur pada seleksi ketika mendaftar pada program kampus merdeka kementerian. 

Hasil evaluasi TIM IKU 3 sebenarnya mendapati banyak dosen dari universitas 

negeri manado yang mengikuti atau mendaftar kegiatan merdeka belajar dari 

kementerian selain dosen magang dan kampus mengajar pada triwulan 1,2 dan 3 

tahun 2022, yaitu seleksi fasilitator sekolah penggerak dan seleksi DPL kampus 

Mengajar gelombang ke 4 tapi, masih banyak dosen universitas yang gugur dalam 

proses seleksi.  

Maka dari itu Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai 

pelaksanaan IKU 3 yang terkait dengan kendala yang dialami masih sama dengan 

strategi yang diterapkan pada triwulan 1,2 dan 3 yaitu pihak pimpinan membuka 

kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan 

diluar kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 3 secara 

mandiri. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan 

promosi dan sosialisasi di 2 kesempatan kegiatan sosialisasi dan penyegaran 

mengenai pelaksanaan IKU 3 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan 

selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 3. 

 

 

2. Presentase dosen tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, atau berasal 

dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 

Selanjutnya indikator yang masih berkaitan dengan dosen, yaitu Persentase 

Dosen Tetap berkualifikasi S3, Memiliki Sertifikasi Kompetensi/Profesi yang 

diakui Oleh Industri dan Dunia Kerja, atau berasal Dari Kalangan Praktisi 

Profesional, Dunia Industri, Atau Dunia Kerja. Unima terus meningkatkan 
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jumlah dosen begelar Doktor. Untuk itu Indikator tersebut diatas sejalan dengan 

arah kebijakan Universitas Negeri Manado. 

 

Tabel 3.10 Presentase dosen tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, atau berasal dari 

kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja 
 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Presentase dosen tetap 

berkualifikasi S3, 

memiliki sertifikasi 

kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan 

dunia kerja, atau berasal 

dari kalangan praktisi 

profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja 

% 30 30 100 % 30 25 83.33 % 
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Grafik 3.8 Presentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, 

atau dunia kerja 

 

Di tahun 2022, Universitas Negeri Manado menargetkan Presentase dosen 

tetap berkualifikasi S3, memiliki sertifikasi kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja, atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja sebagian bobot evaluasi 30% dan terealisasi sebesar 

25%. Adapun kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja ini 

yaitu masih kurangnya informasi beasiswa yang didapatkan oleh dosen-dosen 

Unima. Selain itu untuk memenuhi beasiswa para dosen dituntut untuk 

mendapatkan sertifikat bahasa asing yang diakui oleh Pemberi Beasiswa. 

Kendalanya sertifikat Bahasa asing seperti IELTS, dan TOEFL yang diakui oleh 

pemberi beasiswa masih sulit didapatkan di Sulawesi Utara. Para dosen harus 
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melakukan test terdekat di Sulawesi Selatan. Hal ini menurunkan keinginan dosen 

untuk mencari beasiswa untuk melanjutkan studi. Dalam hal mendapat bantuan 

kampus mengajar dari Kementerian Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi 

ada beberapa program studi yang belum memenuhi syarat antara lain: nilai 

sertifikat dari BANPT dan keaktifan learning management system dari Program 

studi. 

Maka dari itu perlu Untuk menambah animo dosen-dosen Unima untuk 

melanjutkan studi Universitas Negeri Manado terus menjajaki kerja sama dengan 

Universitas ternama dalam Negeri maupun luar negeri untuk mempermudah 

komunikasi dosen dengan calon promotor. Selain itu dengan semakin banyaknya 

universitas yang bekerja sama maka pilihan universitas dengan program studi 

yang sama akan mempermudah dosen menentukan pilihan melanjutkan S3. 

Universitas Negeri Manado juga terus mendorong pimpinan program studi untuk 

mengikuti program praktisi mengajar yang dilaksanakan oleh Kemdikbud. Tahun 

2023 Universitas Negeri Manado sudah merencanakan pelaksanaan praktisi 

mengajar mandiri guna mengingkatkan kualitas lulusan dari Universitas Negeri 

Manado. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan 

sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-

pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4 

 

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil dapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 

jumlah dosen 

Universitas Negeri Manado terus berupaya untuk melaksanakan kewajibannya 

dalam menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, mengangkat martabat dan kekayaan budaya bangsa, serta 

menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun 
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Internasional. Riset dan inovasi merupakan salah satu komponen utama dalam 

upaya mewujudkan komitmen tersebut. Riset-riset yang unggul dan 

menghasilkan publikasi berkualitas akan menunjukkan keunggulan kompetitif 

Unima baik pada skala nasional maupun internasional. Hilirisasi riset sebagai 

langkah lanjutan dari rangkaian riset-inovasi adalah upaya Unima dalam 

mendorong tumbuh dan berkembangnya inovasi industri dan bisnis yang pada 

gilirannya memajukan kemandirian ekonomi bangsa serta inovasi sosial yang 

menawarkan solusi atas berbagai macam masalah bangsa baik tantangan sosial 

yang bersifat lokal maupun global. 

 

Tabel 3.11 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
berhasil dapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

dosen 
 

Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil 

dapat rekognisi 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen 

% 0.1 0,2 200 % 0.3 0.73 243.33 % 
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Grafik 3.9 Jumlah Keluaran Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang Berhasil Mendapat 

Rekognisi Internasional atau Diterapkan oleh Masyarakat per Jumlah Dosen 

 

Di tahun 2022, Universitas Negeri Manado menargetkan Presentase Jumlah keluaran 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil dapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen sebagian bobot evaluasi 0,3 dan 

terealisasi sebesar 0,73. Adapun kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja ini ialah 

masih belum terintegrasinya system penarikan data publikasi dari SINTA Kemdikbudristek 

ke Akun SISTER Unima, sehingga data publikasi masih harus ditambahkan secara manual 

dan memakan waktu yang lebih lama karena harus menyiapkan berkas-berkas yang harus 

diupload ke dalam SISTER. Kendala lainnya yang masih juga belum dilaksanakan adalah 

system punishment/sanksi bagi dosen-dosen yang kinerjanya tidak memenuhi syarat pada 

LKD/ BKD terlebih pada bagian kewajiban khusus Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala dan 
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Profesor yaitu berupa Publikasi Karya (Jurnal / Prosiding Nasional / terakreditasi / 

Internasional / bereputasi) dan Karya Buku yang ber-ISBN. Sampai pelaporan saat ini, 

penilaian untuk LKD/BKD masih dilakukan perbaikan oleh para asesor karena belum ada 

system punishment yang jelas ditetapkan. 

Maka dari itu Strategi yang dilakukan Universitas Negeri Manado adalah TIM IKU 5 

Universitas melakukan monitoring ke setiap Fakultas-Fakultas yang ada di Universitas 

Negeri Manado untuk memperbaharui dan juga memperbaiki data dosen di SISTER serta 

melakukan perbaikan data PDDIKTI Setiap Program Studi untuk menghapus Data Dosen-

Dosen yang sudah pensiun/meninggal. TIM IKU 5 juga mensosialisasikan mengenai jurnal-

jurnal yang ada di Ejurnal Mapalus Universitas Negeri Manado agar para dosen dapat 

melakukan kolaboraasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan dipublikasikan 

serta di sitasi pada jurnal yang ada di Ejurnal Mapalus tersebut, karena rata-rata publikasi 

setiap tahun jurnal-jurnal dalam Ejurnal Mapalus Unima berkisar 1000 publikasi sehingga 

akan sangat berdampak bagi peningkatan IKU 5 jika semua dosen terlibat dan turut 

berpartisipasi dalam setiap publikasi yang ada tersebut. 
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3.2 REALISASI ANGGARAN 

Sebagai bentuk pertanggung jawaban Universitas Negeri Manado kepada Stakeholder 

maka diperlukan informasi capaian Realisasi Anggaran yang telah disepakati. Berikut 

disajikan mengenai informasi Realisasi Anggaran Unima selama tahun 2022. 

3.2.1 CAPAIAN ANGGARAN 

Pagu anggaran Universitas Negeri Manado dalam DIPA tahun 2022 sebesar Rp. 

338.052.923.000 Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp. 

318.773.201.692 dengan persentase daya serap sebesar 94,30 %. Pagu sebesar 

tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 

10 (sepuluh) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-

masing sasaran/indikator kinerja. 

 
Grafik 3.10 Capaian Anggaran Tahun 2022 
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Berdasarkan Gambar 3.10 Capaian Anggaran Tahun 2022, anggaran 

Universitas Negeri Manado direalisasikan sebesar 94,30 % dimana anggaran yang 

tidak terserap diakibatkan oleh adanya perubahan status Layanan Keuangan dari 

pengelolaan Satuan Kerja ke status pengelolaan Badan Layanan Umum yang baru 

dilaksanakan pada pertengahan tahun berpengaruh dana PK-BLU yang terhambat 

dilakukan pengesahan SP3 BLU karena terkendala dalam proses Revisi DIPA yang 

baru dilakukan setelah keluar status BLU Unima. Kendala lainnya yang didapati 

yaitu adanya beberapa Pendanaan seperti Dana BOPTN pada tahun 2022 masuk 

secara 2 tahap dimana tahap kedua dan juga proses pencairannya masuk pada 

pertengahan tahun serta adanya dana bantuan dari Kedaireka nanti masuk pada 

pertengahan tahun sehingga berpengaruh pada realisasi penyerapan anggaran yang 

kurang maksimal serta adanya beberapa anggaran yang diblokir mengakibatkan 

penyerapan anggaran tidak sampai 100%. 

Berikut juga ditampilkan realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja 

anggaran : 

 
Grafik 3.11 Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2022 
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Berdasarkan Grafik 3.11 Realisasi Anggaran pada Belanja Modal terserap 

sebanyak Rp. 85.447.064.850 dari total pagu Rp. 92.222.613.000, kemudian pada 

Belanja Barang terserap sebanyak Rp. 98.039.980.648 dari total pagu Rp. 

105.779.688.000 dan terakhir untuk Belanja Pegawai terserap sebanyak Rp. 

135.286.156.194 dari total Pagu Rp. 140.050.622.000.  

Berikut juga ditampilkan Grafik Realisasi Anggaran berdasarkan  Sumber 

Dana yang ada di Universitas Negeri Manado : 

 
Grafik 3.12 Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2022 

 

Berdasarkan Grafik 3.12 Realisasi Anggaran pada BOPTN terserap sebanyak 

Rp. 24.488.292.094 dari total pagu Rp. 24.558.318.000, kemudian pada PNBP/BLU 
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terserap sebanyak Rp. 143.672.340.365 dari total pagu Rp. 157.946.873.000 dan 

terakhir untuk Rupiah Murni terserap sebanyak Rp. 150.612.569.233 dari total Pagu 

Rp. 155.547.732.000. 

 

3.2.2 EFISIENSI ANGGARAN 

Pada tahun 2022, Universitas Negeri Manado berhasil melakukan efisiensi anggaran 

sebesar Rp. 11.203.127.261. Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari kegiatan 

Pengadaan Prasarana Perguruan Tinggi / Pembangunan Pusat Pembinaan Mentalitas 

Pancasila Universitas Negeri Manado (BA-BUN). Anggaran hasil efisiensi 

sepenuhnya sudah dikembalikan ke kas negara. 

 
Gambar 3.13 Efisiensi Anggaran Tahun 2022 
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3.3 INOVASI, PENGHARGAAN, DAN PROGRAM CROSSCUTTING / 

COLLABORATIVE 

3.3.1 INOVASI 

Pada tahun 2022, Universitas Negeri Manado melakukan inovasi sebagai berikut : 

1. Perubahan dari status Satuan Kinerja menjadi Badan Layanan Umum (BLU) berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : 243/KMK.05/2022 Tentang Penetapan Institut 

Seni Indonesia Padangpanjang dan Universitas Negeri Manado Pada Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Sebagai Instansi Pemerintah yang 

Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; 

2. Perubahan Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Manado berdasarkan 33) 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Manado; 

3. Perubahan Statuta Universitas Negeri Manado yang baru berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia nomor 46 tahun 2022 

tentang Statuta Universitas Negeri Manado. 

4. Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) hasil kerjasama dengan 

Kedaireka. 

 

3.3.2 PENGHARGAAN 

Pada tahun 2022, Universitas Negeri Manado mendapatkan penghargaan : 

1. Bronze Winner Anugerah Kerja sama Kategori PTN BLU Subkategori Kerja sama 

Internasional Terbaik. 

2. The 646th World’s Most Sustainable University in 2022 UI GreenMetric World 

University Rangkings. 

3. Keunggulan Indikator Kinerja Utama (IKU) 2 Tahun 2021 pada Liga PTN Satker 

4. Keunggulan Indikator Kinerja Utama (IKU) 3 Tahun 2021 pada Liga PTN Satker 
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5. Pencapaian posisi tertinggi (Top 10%) Indikator Kinerja Utama (IKU) tahun 2021 pada 

Liga PTN Satker 

 

3.3.3 PROGRAMCROSSCUTTING / COLLABORATIVE 

Pada tahun 2022, Universitas Negeri Manado melakukan program crosscutting / 

collaborative dan berikut rinciannya : 

 

1. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

TOJO UNA-UNA 

Unima dalam hal ini bertugas sebagai penyelenggara pendidikan, penelitian serta 
pengabdian kepada masyarakat serta berkolaborasi untuk melaksanakan riset dan 
pengembangan sumber daya dengan menyelenggarakan kegiatan ilmiah, kajian ilmiah, 
seminar serta lokakarya dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di 
Universitas Negeri Manado dan Kabupaten Tojo Una-una. 

 

 
2. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

MANADO 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

seperti melakukan pertukaran dosen, narasumber dan juga mahasiswa serta melaksanakan 

kegiatan kolaborasi riset, kegiatan akademik serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 
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3. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

ENREKANG 

Unima dalam hal ini bertugas sebagai penyelenggara pendidikan, penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat. Kemudian melaksanakan program Recognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 

bagi staf Pemerintah Kabuapaten Enrekang, serta berkolaborasi untuk melaksanakan riset dan 

pengembangan sumber daya dengan menyelenggarakan kegiatan ilmiah, kajian ilmiah, seminar 

serta lokakarya. 

 

 
4. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 

KEPULAUAN TALAUD 

Unima dalam hal ini bertugas sebagai penyelenggara pendidikan, penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat untuk menunjang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kemudian 

berkolaborasi untuk melaksanakan riset dan pengembangan sumber daya dengan 

menyelenggarakan kegiatan ilmiah, kajian ilmiah, seminar serta lokakarya dengan memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ada di Universitas Negeri Manado dan Kabupaten Kepulauan Talaud. 

 
 

 
5. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PT. SUPERIOR INDONESIA 

Unima bekerja sama dengan PT. Superior Indonesia dalam pengembangan Teknologi serta untuk 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, Unima juga dapat menyalurkan mahasiswa untuk 

melaksanakan kegiatan magang pada PT Superior Indonesia dalam rangka implementasi Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) serta Unima juga dapat menyalurkan lulusan sebagai tenaga 

kerja / karyawan pada PT. Superior Indonesia. 
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6. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PEMERINTAH KOTA MANADO 

Unima dalam hal ini bertugas sebagai penyelenggara pendidikan, penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat untuk menunjang implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

Kemudian berkolaborasi untuk melaksanakan riset dan pengembangan sumber daya dengan 

menyelenggarakan kegiatan ilmiah, kajian ilmiah, seminar serta lokakarya. 

 

 

 
7. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN MEDIA ONLINE 

TRENDINGNEWS.CO.ID 

Unima bekerja sama dengan Media Online Trendingnews.co.id dalam pemyampaian / publikasi 

Informasi. 

 

 
8. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PT. GAWAI MEDIA NUSANTARA 

(GMN) GAWAI.CO 

Unima bekerja sama dengan PT. Gawai Media Nusantara (GMN) dalam pemyampaian / publikasi 

Informasi. 
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9. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN UNIVERSITAS BINA TARUNA 

GORONTALO 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

seperti melakukan pertukaran dosen, narasumber dan juga mahasiswa serta melaksanakan 

kegiatan kolaborasi riset, kegiatan akademik serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

 

 

 

 
10. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN 

KELUARGA BERENCANA NASIONAL PROVINSI SULAWESI UTARA 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dengan melaksanakan pengembangan publikasi, penelitian dan pengabdian dalam rangka 

Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) tentang program Bangga Kencana 

serta melaksanakan program inovasi kemahasiswaan untuk mendukung program percepatan 

stunting melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

 

 
11. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN UNIVERSITAS PENDIDIKAN 

GANESHA 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

seperti melakukan pertukaran dosen, narasumber dan juga mahasiswa serta melaksanakan 

kegiatan kolaborasi riset, kegiatan akademik serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 
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12. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN UNIVERSITAS UDAYANA 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

seperti melakukan pertukaran dosen, narasumber dan juga mahasiswa serta melaksanakan 

kegiatan kolaborasi riset, kegiatan akademik serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

 

 
13. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN KOMISI YUDISIAL INDONESIA 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyalurkan mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan 

magang dan/atau Kuliah Kerja Lapangan (KKL) pada Komisi Yudisial Indonesia dalam rangka 

implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) serta Unima juga dapat menyalurkan 

lulusan sebagai tenaga kerja / karyawan pada Komisi Yudisial Indonesia. 

 

 

 

 
14. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PT. DOK KELAPA DUA PERMAI 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyalurkan mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan 

magang dan/atau Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dalam rangka implementasi Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) serta Unima juga dapat menyalurkan lulusan sebagai tenaga kerja / 

karyawan serta untuk pengembangan Teknologi serta untuk peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia. 
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15. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN BALAI STANDARDISASI DAN 

PELAYANAN JASA INDUSTRI MANADO 

Unima dalam hal ini bertugas untuk pengembangan Teknologi serta untuk peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia serta pertukaran informasi dibagian optimalisasi dan pendampingan 

teknologi. 

 

 

 

 
16. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN PT. WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK 

Unima dalam hal ini bertugas untuk melaksanakan pertukaran data dan informasi untuk 

pengembangan dan pembangunan PLTS Unima sebagai Pusat R&D. 

 

 
17. UNIVERSITAS NEGERI MANADO DENGAN UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 

SURABAYA 

Unima dalam hal ini bertugas untuk menyelenggarakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

seperti melakukan pertukaran dosen, narasumber dan juga mahasiswa serta melaksanakan 

kegiatan kolaborasi riset, kegiatan akademik serta kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

rangka Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

 

 

BAB 4 PENUTUP  
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Sebagai penutup, Laporan Kinerja Tahun 2022 Universitas Negeri Manado ini menyajikan 

informasi atas hasil kerja yang dicapai sampai dengan bulan Desember tahun 2022 dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan tinggi dan hilirisasi hasil-hasil penelitian agar dapat 

memberikan nilai tambah dan kemanfaatan secara nyata bagi masyarakat. Secara umum 

Universitas Negeri Manado belum mencapai target 100% yang merupakan akumulasi realisasi 

kinerja dari beberapa penilaian diatas. Sampai dengan Desember 2022, realisasi anggaran yang 

dicapai oleh UNIMA sebesar Rp. 318.773.201.692 Dari pagu anggaran sebesar Rp. 

338.052.923.000 dengan persentase daya serap sebesar 94,30 %. Selama tahun 2022, 

Universitas Negeri Manado berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung 

pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja 

keuangan : 

 
Grafik 4.1 Capaian Anggaran Tahun 2022 
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Secara umum, capaian kinerja Universitas Negeri Manado Tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

 
Grafik 4.2 Capaian Kinerja Tahun 2022 

 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Rektor Universitas Negeri Manado dengan  

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi dilingkungan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Universitas Negeri Manado pada tahun 

2022 memiliki 10 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang harus dikerjakan. Dan hasil 

Capaian Kinerja pada tahun 2022 ini terdapat 4 IKK yang capaian kinerjanya dibawah 

100%, 3 IKK memiliki capaian kinerja 100% serta 3 IKK memiliki capaian diatas 100% 

dengan kesimpulan akhir capaian kinerja Universitas Negeri Manado mencapai 79,5 %. 
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Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara 

lain : 

1. Perubahan status Layanan Keuangan dari pengelolaan Satuan Kerja ke status 

pengelolaan Badan Layanan Umum yang baru dilaksanakan pada pertengahan tahun 

berpengaruh dana PK-BLU yang terhambat dilakukan pengesahan SP3 BLU karena 

terkendala dalam proses Revisi DIPA yang baru dilakukan setelah keluar status BLU 

Unima. Hal ini mempengaruhi realisasi target anggaran serta penyerapan dana BLU 

sudah mulai diserap akan tetapi terlambat dicatat dalam aplikasi keuangan. 

2. Beberapa Pendanaan seperti Dana BOPTN pada tahun 2022 masuk secara 2 tahap 

dimana tahap kedua dan juga proses pencairannya masuk pada pertengahan tahun serta 

adanya dana bantuan dari Kedaireka nanti masuk pada pertengahan tahun sehingga 

berpengaruh pada realisasi penyerapan anggaran yang kurang maksimal. 

3. Kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos program MBKM flagship dan 

jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri. Kendala yang dihadapi mahasiswa saat 

mendaftar MBKM mandiri yaitu tidak sinkronnya data PDDIKTI dengan website 

MBKM. Mahasiswa yang seharusnya sudah eligible untuk mendaftar program, 

terhitung tidak eligible karena data masih terpaut 2 semester. Serta kendala lainnya juga 

yang menghambat mahasiswa dalam mengikuti program MBKM ialah Akreditasi 

Program Studi yang belum memenuhi syarat. 

4. Kurangnya keterlibatan dosen-dosen dalam mengikuti kegiatan program kampus 

merdeka yang dilaksanakan oleh Kementerian. 

5. Masih sangat terbatas prodi-prodi yang akreditasinya layak untuk diusulkan ke 

akreditasi internasional. Di mana peringkat yang disyaratkan adalah minimal ‘Baik 

Sekali’. Prodi yang memenuhi syarat adalah: Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris, 

Prodi S1 PPKN, Prodi S1 Geografi, Prodi S1 Pendidikan Teknik Mesin, dan Prodi 

Bahasa dan Sastra Inggris. Selain itu, belum semua prodi memiliki Outcome-based 
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Education Curriculum sehingga perlu dipersiapkan kurikulum masing-masing prodi 

yang akan diusulkan. 

6. Belum semua unit-unit kerja mengimplementasikan AKIP dalam kinerja sehoingga 

beberapa dokumen seperti notula rapat, pemberian penghargaan kepada pegawai dan 

belum melaksanakan evaluasi internal kinerja yang dikarenakan belum 

terkoordinasikan dengan baik. 

7. Web Tracer Study internal belum jalan dengan maksimal sehingga menyulitkan dalam 

pengumpulan data alumni. 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan 

dilakukan ke depan antara lain : 

1. Mengadakan lebih banyak lagi sosialisasi Program MBKM kepada mahasiswa dan 

dosen. Juga upaya-upaya untuk keterlibatan mahasiswa dalam event atau lomba 

Nasional dan Internasional. Perlu juga memperhitungkan bantuan pembiayaan bagi 

mahasiswa dan alokasi biaya DPL untuk program MBKM mandiri. 

2. Pihak pimpinan membuka kesempatan bagi dosen Universitas Negeri Manado untuk 

melaksanakan kegiatan diluar kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di 

IKU 3 secara mandiri. Selain itu selalu melaksanakan promosi dan sosialisasi di 2 

kesempatan kegiatan sosialisasi dan penyegaran mengenai pelaksanaan IKU 3 

sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan 

IKU 3. 

3. Untuk menambah animo dosen-dosen Unima untuk melanjutkan studi Universitas 

Negeri Manado terus menjajaki kerja sama dengan Universitas ternama dalam Negeri 

maupun luar negeri untuk mempermudah komunikasi dosen dengan calon promotor. 

Selain itu dengan semakin banyaknya universitas yang bekerja sama maka pilihan 

universitas dengan program studi yang sama akan mempermudah dosen menentukan 

pilihan melanjutkan S3. Universitas Negeri Manado juga terus mendorong pimpinan 

program studi untuk mengikuti program praktisi mengajar yang dilaksanakan oleh 
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Kemdikbud. Tahun 2023 Universitas Negeri Manado sudah merencanakan 

pelaksanaan praktisi mengajar mandiri guna mengingkatkan kualitas lulusan dari 

Universitas Negeri Manado. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu 

melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4 sehingga dosen-dosen serta 

pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4. 

4. Immediate action perlu dilakukan yaitu pelaksanaan workshop untuk revitalisasi 

kurikulum OBE bagi prodi-prodi yang memenuhi syarat untuk akreditasi internasional. 

Workshop ini penting dilakukan dengan target luaran, masing-masing prodi ini 

memiliki Outcome-based Education Curriculum. Diharapkan dukungan dari pihak top 

dan middle manajemen Unima agar sasaran jangka pendek ini bisa terwujud. 

5. Perlu dilakukan sosialisasi pentingnya AKIP kepada seluruh unit-unit kerja maupun 

seluruh pegawai untuk meningkatkan kinerja di tahun berikut. Penerapan reward dan 

punishment perlu dilakukan untuk peningkatan kinerja juga sebagai bahan evaluasi. 

6. Memaksimalkan Kembali kinerja dari web tracer study Unima dan terus melakukan 

sosialisasi agar supaya semua alumni Universitas Negeri Manado bisa mengisi data 

Tracer lewat Web Tracer Study yang sudah disediakan. 

 

Laporan Kinerja tahun 2022 ini, disusun berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Unima 

dengan Kemendikbudristek. Laporan Kinerja ini bertujuan untuk memberikan informasi yang 

terukur atas target kinerja yang telah ditetapkan. Di sisi lain, Laporan Kinerja ini sebagai bahan 

monitoring dan evaluasi internal dalam rangka perbaikan yang berkesinambungan dan 

peningkatan kinerja bagi Unima pada masa-masa mendatang. 

Sebagai kata akhir, Pimpinan beserta segenap manajemen mengharapkan LAKIN Tahun 

2022 ini dapat memenuhi kewajiban akuntabilitas kepada Pemerintah, pemangku kepentingan 

serta masyarakat yang terkait langsung maupun tidak. Laporan ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber informasi penting dalam pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja 

selanjutnya. 



 

 

 
67 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Rektor Universitas Negeri Manado

Dengan
Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama     : Prof. Dr. Deitje Adolfien Katuuk, M.Pd

Jabatan  : Rektor Universitas Negeri Manado

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama     : Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D

Jabatan  : Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji  akan mewujudkan target  kinerja  yang seharusnya sesuai  lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja  dari  perjanjian kinerja  ini  dan mengambil  tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset dan Teknologi

Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D

Manado,23 Maret 2022

Rektor Universitas Negeri Manado

Prof. Dr. Deitje Adolfien Katuuk, M.Pd



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian

Kinerja
2022

1 [S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

40%

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

15%

2 [S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun
Terakhir

15%

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

30%

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

0.3

3 [S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

35%

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

25%

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

2.5%

4 [S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Tinggi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80

80



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

No Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

Rp. 141.241.297.000

2 4471 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Rp. 84.150.000.000

3 4470 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi
Negeri

Rp. 4.885.105.000

TOTAL Rp. 230.276.402.000

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi,
Riset dan Teknologi

Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D

Manado,23 Maret 2022

Rektor Universitas Negeri Manado

Prof. Dr. Deitje Adolfien Katuuk, M.Pd
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Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan
UNIVERSITAS NEGERI MANADO

Tahun 2022

Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan

No Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target
PK

Target
Renaksi

Triwulanan

Capaian
Triwulanan

Analisis Progress Capaian

1 [S 1.0]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2 yang berhasil
mendapat pekerjaan;
melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

% 40 TW1 : 0

TW2 : 10

TW3 : 20

TW4 : 40

TW1 : 10

TW2 : 15

TW3 : 15

TW4 : 20

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian IKU 1 Universitas Negeri Manado pada tahun sebelumnya (2021) penelusuran alumni 2020, Nilai absolut pencapaian 1381 dari 2493 alumni dengan
persentase 55.40%. Memenuhi target pencapaian kinerja utama IKU 1 55%. Dalam Triwulan 1 penelusuran alumni 2021, tim tracer study sedang dalam progress
pengumpulan data kontak alumni berdasarkan data laporan pddikti lulusan 2021. Bersama tim surveyor fakultas dan program studi dilakukan pendataan untuk
penelusuran. Data responden yang masuk ke website tracerstudy.kemendikbud.go.id untuk tahun 2021 triwulan 1 didapatkan sejak penelusuran tahun sebelumnya.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang muncul pada proses kegiatan tracer study diantaranya : (1) Data PDDIKTI dan Bagian Akademik lulusan 2021 tidak sinkron (data akademik
tingkat prodi dan bagian akademik universitas berbeda dengan data PDDIKTI); (2) Data jumlah lulusan 2021 di PDDIKTI masih berubah-ubah (3) Kegiatan yang belum
teranggarkan; (4) Data lulusan (terkait nomor kontak) tidak ada.
Strategi / Tindak Lanjut :
Dalam mendukung pencapaian Indikator Kinerja Unima strategi yang sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait pendidikan yang mencakup isi pembelajaran
(kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, suasana akademik, integrasi penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran), monitoring dan evaluasi pembelajaran,
serta penilaian pembelajaran. Tahun 2022 Unima mendorong persentasi MK yang menggunakan case method atau PBL. Berbagai kegiatan dilaksanakan untuk
mendukung program ini seperti workshop penyusunan RPS berbasis case method atau PBL, benchmarking dan pelatihan bagi dosen untuk menggunakan case
method atau PBL, serta dukungan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran mahasiswa.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian IKU 1 Universitas Negeri Manado pada tahun sebelumnya (2021) penelusuran alumni 2020, Nilai absolut pencapaian 1381 dari 2493 alumni dengan
persentase 55.40%. Memenuhi target pencapaian kinerja utama IKU 1 55%. Dalam Triwulan 2 penelusuran alumni 2021, tim tracer study sedang dalam progress
pengumpulan data kontak alumni berdasarkan data laporan pddikti lulusan 2021. Bersama tim surveyor fakultas dan program studi dilakukan pendataan untuk
penelusuran. Data responden yang masuk ke website tracerstudy.kemendikbud.go.id untuk tahun 2021 triwulan 2 didapatkan sejak penelusuran tahun sebelumnya.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang muncul pada proses kegiatan tracer study diantaranya : (1) Data PDDIKTI dan Bagian Akademik lulusan 2021 tidak sinkron (data akademik
tingkat prodi dan bagian akademik universitas berbeda dengan data PDDIKTI); (2) Data jumlah lulusan 2021 di PDDIKTI masih berubah-ubah; (3) Kegiatan yang
belum teranggarkan; (4) Data lulusan (terkait nomor kontak) tidak ada.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi dan tindak lanjut yang dilakukan tim untuk mengatasi kendala yaitu : (1) Berkoordinasi dengan pimpinan jurusan/program studi terkait data alumni; (2)
Berkoordinasi dengan PUSKOM terkait jumlah valid lulusan tahun 2021 (yang memiliki nomor ijazah); (3) Pemusatan dengan para surveyor untuk penyamaan
persepsi dan sosialisasi pelaksanaan tracer study; (4) Berkoordinasi dengan Rektor terkait penganggaran kegiatan.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian IKU 1 Universitas Negeri Manado pada tahun sebelumnya (2021) penelusuran alumni 2020, Nilai absolut pencapaian 1381 dari 2493 alumni dengan
persentase 55.40%. Memenuhi target pencapaian kinerja utama IKU 1 55%. Sampai pada Triwulan 3 penelusuran alumni 2021, tim tracer study sedang dalam
progress pengumpulan data kontak alumni berdasarkan data laporan pddikti lulusan 2021 berjumlah 2709 alumni. Bersama tim surveyor fakultas dan program studi
dilakukan pendataan untuk penelusuran. Data responden yang masuk ke website tracerstudy.kemendikbud.go.id untuk tahun 2021 triwulan 3 sejauh ini sudah 186
data alumni.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang muncul pada proses kegiatan tracer study diantaranya : (1) Data jumlah lulusan 2021 di PDDIKTI masih berubah-ubah (2) Kegiatan yang
belum teranggarkan; (3) Data lulusan (terkait nomor kontak) tidak ada (4) Web Tracer Internal belum jalan dikarenakan penganggaran
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi dan tindak lanjut yang dilakukan tim untuk mengatasi kendala yaitu : (1) Berkoordinasi dengan pimpinan jurusan/program studi terkait data alumni; (2)
Berkoordinasi dengan PUSKOM terkait jumlah valid lulusan tahun 2021 (yang memiliki nomor ijazah); (3) Pemusatan dengan para surveyor untuk penyamaan
persepsi dan sosialisasi pelaksanaan tracer study; (4) Berkoordinasi dengan Rektor terkait penganggaran kegiatan.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian IKU 1 Universitas Negeri Manado pada tahun sebelumnya (2021) penelusuran alumni 2020, Nilai absolut pencapaian 1381 dari 2493 alumni dengan
persentase 55.40%. Memenuhi target pencapaian kinerja utama IKU 1 55%. Sampai pada Triwulan 4 penelusuran alumni 2021, tim tracer study sedang dalam
progress pengumpulan data kontak alumni berdasarkan data laporan pddikti lulusan 2021 berjumlah 2708 alumni. Bersama tim surveyor fakultas dan program studi
dilakukan pendataan untuk penelusuran. Data responden yang masuk ke website tracerstudy.kemendikbud.go.id untuk tahun 2021 triwulan 4 sejauh ini sudah 1124
data alumni (41,51 %) dari 2708 kohort.
Kendala / Permasalahan :
Kendala-kendala yang muncul pada proses kegiatan tracer study diantaranya : (1) Data jumlah lulusan 2021 di PDDIKTI masih berubah-ubah (2) Kegiatan yang
belum teranggarkan; (3) Data lulusan (terkait nomor kontak) tidak ada (4) Web Tracer Internal belum jalan dikarenakan penganggaran.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi dan tindak lanjut yang dilakukan tim untuk mengatasi kendala yaitu : (1) Berkoordinasi dengan pimpinan jurusan/program studi terkait data alumni; (2)
Berkoordinasi dengan PUSKOM terkait jumlah valid lulusan tahun 2021 (yang memiliki nomor ijazah); (3) Pemusatan dengan para surveyor untuk penyamaan
persepsi dan sosialisasi pelaksanaan tracer study; (4) Berkoordinasi dengan Rektor terkait penganggaran kegiatan.

2 [S 1.0]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.2] Persentase
mahasiswa S1 dan D4/D3/D2
yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di
luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat
nasional.

% 15 TW1 : 0

TW2 : 5

TW3 : 10

TW4 : 15

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 10

TW4 : 15

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Beberapa Kegiatan di inisiasi Pimpinan Perguruan Tinggi sampai pimpinan Jurusan/Prodi untuk memperkenalkan program-program MBKM serta jaminan konversi sks.
Hadirnya Peraturan Rektor Unima terkait Pelaksanaan Program Kampus Merdeka di Universitas Negeri Manado juga sangat mendukung terselenggaranya program
MBKM yang mendukung tercapainya IKU 2 Universitas Negeri Manado.
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan utama yang ada yaitu kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos program MBKM flagship dan jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri.
Kendala yang dihadapi mahasiswa saat mendaftar MBKM mandiri yaitu tidak sinkronnya data PDDIKTI dengan website MBKM. Mahasiswa yang seharusnya sudah
eligible untuk mendaftar program, terhitung tidak eligible karena data masih terpaut 2 semester. Permasalahan kedua terkait data prestasi mahasiswa yang tidak
sinkron antara kesesuaian PDDIKTI dan data Prestasi yang telah diinput di SILEMKERMA. Kendala yang di hadapi juga terkait prestasi mahasiswa ada yang tidak
dapat terklasifikasi dalam predikat "Juara 1-3 tingkat Nasional maupun Internasional" seperti lolos PKM sampai PIMNAS, serta penghargaan terkait prestasi yang
tanpa embel-embel juara, padahal prestasi yang di dapat telah diakui.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi yaitu memperbaiki pelaporan PDDIKTI, mengadakan lebih banyak lagi sosialisasi Program MBKM kepada
mahasiswa dan dosen. Juga upaya-upaya untuk keterlibatan mahasiswa dalam event atau lomba Nasional dan Internasional

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Pencapaian IKU 2 Universitas Negeri Manado naik drastis dari 0,32% (57 data sesuai) pada tahun 2020 menjadi 25,69% (3330 data sesuai) di tahun 2021. Beberapa
Kegiatan di inisiasi Pimpinan Perguruan Tinggi sampai pimpinan Jurusan/Prodi untuk memperkenalkan program-program MBKM serta jaminan konversi sks. Hadirnya
Peraturan Rektor Unima terkait Pelaksanaan Program Kampus Merdeka di Universitas Negeri Manado juga sangat mendukung terselenggaranya program MBKM
mandirinyang mendukung tercapainya IKU 2 Universitas Negeri Manado. Pada awal tahun 2022, terdapat 122 orang mahasiswa yang diterima pada program Kampus
Mengajar 3, 7 orang mahasiswa Magang MBKM dan 7 orang.
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan utama yang ada yaitu kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos program MBKM flagship dan jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi yaitu memperbaiki pelaporan PDDIKTI, mengadakan lebih banyak lagi sosialisasi Program MBKM kepada
mahasiswa dan dosen. Juga upaya-upaya untuk keterlibatan mahasiswa dalam event atau lomba Nasional dan Internasional. Perlu juga memperhitungkan bantuan
pembiayaan bagi mahasiswa dan alokasi biaya DPL untuk program MBKM mandiri.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pada triwulan ke 3 ini, 124 orang mahasiswa yang diterima pada program Kampus Mengajar 4, 23 orang mahasiswa Magang MBKM dan 46 orang mahasiswa Studi
Independen masih dalam masa pelaksanaan kegiatan. Unima masih mensosialisasikan Kampus Mengajar 5 dan program Bangkit
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan utama yang ada yaitu kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos program MBKM flagship dan jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri.
Kendala yang dihadapi mahasiswa saat mendaftar MBKM mandiri yaitu tidak sinkronnya data PDDIKTI dengan website MBKM. Mahasiswa yang seharusnya sudah
eligible untuk mendaftar program, terhitung tidak eligible karena data masih terpaut 2 semester. Permasalahan kedua terkait data prestasi mahasiswa yang tidak
sinkron antara kesesuaian PDDIKTI dan data Prestasi yang telah diinput di SILEMKERMA. Kendala yang di hadapi juga terkait prestasi mahasiswa ada yang tidak
dapat terklasifikasi dalam predikat "Juara 1-3 tingkat Nasional maupun Internasional" seperti lolos PKM sampai PIMNAS, serta penghargaan terkait prestasi yang
tanpa embel-embel juara, padahal prestasi yang di dapat telah diakui.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi yaitu memperbaiki pelaporan PDDIKTI, mengadakan lebih banyak lagi sosialisasi Program MBKM kepada
mahasiswa dan dosen. Juga upaya-upaya untuk keterlibatan mahasiswa dalam event atau lomba Nasional dan Internasional. Perlu juga memperhitungkan bantuan
pembiayaan bagi mahasiswa dan alokasi biaya DPL untuk program MBKM mandiri.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Pada triwulan ke 4 ini, mahasiswa peserta MBKM telah menyelesaikan program, membuat laporan dan waktunya untuk Program Studi untuk melakukan konversi nilai
PT telah menjalin kerjasama dengan DUDI terkait MSIB. Dengan adanya penambahan jumlah kerjasama diharapkan kesempatan mahasiswa untuk lolog program
MBKM flagship lebih besar Pada tanggal 25 November Unima telah mensosialisasikan program Bangkit kepada mahasiswa Mahasiswa Unima mendapat juara 3
dalam Pesparawi tingkat Nasional, jumlah mahasiswa peserta choir yang banyak membuat raihan prestasi meningkat Telah dilaksanakan perbaikan pelaporan
PDDIKTI pada bulan November-Desember 2022 dengan progress pelaporan 85%
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan utama yang ada yaitu kesenjangan antara jumlah mahasiswa yang lolos program MBKM flagship dan jumlah mahasiswa program MBKM Mandiri.
Kendala yang dihadapi mahasiswa saat mendaftar MBKM mandiri yaitu tidak sinkronnya data PDDIKTI dengan website MBKM. Mahasiswa yang seharusnya sudah
eligible untuk mendaftar program, terhitung tidak eligible karena data masih terpaut 2 semester. Permasalahan kedua terkait data prestasi mahasiswa yang tidak
sinkron antara kesesuaian PDDIKTI dan data Prestasi yang telah diinput di SILEMKERMA. Kendala yang di hadapi juga terkait prestasi mahasiswa ada yang tidak
dapat terklasifikasi dalam predikat "Juara 1-3 tingkat Nasional maupun Internasional" seperti lolos PKM sampai PIMNAS, serta penghargaan terkait prestasi yang
tanpa embel-embel juara, padahal prestasi yang di dapat telah diakui.
Strategi / Tindak Lanjut :
Mengadakan lebih banyak lagi sosialisasi Program MBKM kepada mahasiswa dan dosen. Juga upaya-upaya untuk keterlibatan mahasiswa dalam event atau lomba
Nasional dan Internasional. Perlu juga memperhitungkan bantuan pembiayaan bagi mahasiswa dan alokasi biaya DPL untuk program MBKM mandiri.
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3 [S 2.0]
Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen
yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject), bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima)
Tahun Terakhir

% 15 TW1 : 0

TW2 : 5

TW3 : 10

TW4 : 15

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 5

TW4 : 10

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Mengumpulkan data dosen yang melakukan kegiatan tridharma di kampus lain, di QS 100 (berdasarkan ilmu), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi minimal tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir.
Kendala / Permasalahan :
Mengenai pelaksanaan dan pencapaian IKU 3 universitas negeri manado kami mengalami kendala yaitu masih kurangnya kegiatan dari kementerian terlebih khusus
dalam program kampus merdeka yang diikuti oleh dosen-dosen universitas negeri manado karena banyak dosen universitas negeri manado yang gugur pada seleksi
ketika mendaftar pada program kampus merdeka kementerian. Sebenarnya banyak dosen dari universitas negeri manado yang mengikuti atau mendaftar kegiatan
merdeka belajar dari kementerian seperti dosen magang dan kampus mengajar pada triwulan 1 tahun 2022 tapi, dari sekian banyak yang mendaftar, masih banyak
dosen universitas (sekitar 50% lebih) yang gugur dalam proses seleksi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 3 yang terkait dengan kendala yang dialami adalah pihak pimpinan membuka
kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan diluar kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 3 secara
mandiri. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 3 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-
pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 3.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Setelah Tim pelaporan IKU 3 dibentuk dan diikuti penetapan target IKU 3 pada triwulan sebelumnya, maka triwulan ke 2 diawali dengan sosialisasi dan penyegaran
dari TIM IKU 3 ke 7 Fakultas yang ada di Universitas Negeri Manado. Sosialisasi dan penyegaran ini bertujuan untuk selalu mengingatkan dosen-dosen yang pimpinan
fakultas untuk melakukan pelaporan kinerja di aplikasi SISTER, untuk kegiatan sosialisasi pada triwulan ke 2 ini dilakukan dalam 2 gelombang, gelombang pertama
dilakukan pada bulan April, dan gelombang ke 2 dilakukan pada bulan Juni. Dengan memperhatikan hasil yang sudah dicapai pada tahun-tahun sebelumnya, maka
kegiatan sosialisasi dan penyegaran yang sudah dilakukan mmendapat respon yang baik dari dosen-dosen dan dari pimpinan fakultas. Selain kegiatan sosialisasi dan
penyegaran, tim iku juga melakukan 2 kali pendampingan secara daring mengenai pengisian data kinerja IKU 3 ke dosen-dosen yang membutuhkan bantuan dalam
menggunakan aplikasi sister ataupun dalam hal mengisi data kinerja. Kegiatan pendampingan dilakukan setiap kali selesainya kegiatan sosialisasi dan penyegaran
pada bulan April dan bulan juni 2022.
Kendala / Permasalahan :
untuk kendala yang ditemui pada triwulan ke 2 masih sama juga dengan kendala yang ditemui pada triwulan 1 yaitu masih kurangnya kegiatan dari kementerian
terlebih khusus dalam program kampus merdeka yang diikuti oleh dosen-dosen universitas negeri manado karena banyak dosen universitas negeri manado yang
gugur pada seleksi ketika mendaftar pada program kampus merdeka kementerian. Hasil evaluasi TIM IKU 3 sebenarnya mendapati banyak dosen dari universitas
negeri manado yang mengikuti atau mendaftar kegiatan merdeka belajar dari kementerian selain dosen magang dan kampus mengajar pada triwulan 1 tahun 2022,
yaitu seleksi fasilitator sekolah penggerak dan seleksi DPL kampus Mengajar gelombang ke 4 tapi, masih banyak dosen universitas yang gugur dalam proses seleksi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada triwulan ke 2, Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 3 yang terkait dengan kendala yang dialami masih sama dengan
strategi yang diterapkan pada triwulan 1 yaitu pihak pimpinan membuka kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan diluar
kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 3 secara mandiri. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan promosi dan
sosialisasi di 2 kesempatan kegiatan sosialisasi dan penyegaran mengenai pelaksanaan IKU 3 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur
pelaksanaan IKU 3.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pada triwulan yang ke 3 ini, sosialisasi dan penyegaran dari TIM IKU 3 ke 7 fakultas yang ada di unima yang bertujuan untuk mengingatkan dosen-dosen dan
pimpinan fakultas untuk melakukan pelaporan kinerja di aplikasi sister masih terus dilakukan secara rutin dan terjadwal. 1 bulan 1 kali kegiatan sosialisasi dilakukan
untuk triwulan ke 3 ini. Selain sosialisasi secara langsung (luring), sosialisasi secara daring juga terus dilakukan untuk memantapkan pemahaman dosen dalam
menggunakan aplikasi sister khususnya dalamm mmengisi data kinerja.
Kendala / Permasalahan :
untuk kendala yang ditemui pada triwulan ke 3 masih sama juga dengan kendala yang ditemui pada triwulan 1 dan 2 yaitu masih kurangnya kegiatan dari
kementerian terlebih khusus dalam program kampus merdeka yang diikuti oleh dosen-dosen universitas negeri manado karena banyak dosen universitas negeri
manado yang gugur pada seleksi ketika mendaftar pada program kampus merdeka kementerian. Hasil evaluasi TIM IKU 3 sebenarnya mendapati banyak dosen dari
universitas negeri manado yang mengikuti atau mendaftar kegiatan merdeka belajar dari kementerian selain dosen magang dan kampus mengajar pada triwulan 1
dan 2 tahun 2022, yaitu seleksi fasilitator sekolah penggerak dan seleksi DPL kampus Mengajar gelombang ke 4 tapi, masih banyak dosen universitas yang gugur
dalam proses seleksi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada triwulan ke 3, Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 3 yang terkait dengan kendala yang dialami masih sama dengan
strategi yang diterapkan pada triwulan 1 dan 2 yaitu pihak pimpinan membuka kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan
diluar kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 3 secara mandiri. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan
promosi dan sosialisasi di 2 kesempatan kegiatan sosialisasi dan penyegaran mengenai pelaksanaan IKU 3 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu
paham prosedur pelaksanaan IKU 3.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Pada triwulan yang ke 4 ini, sosialisasi dan penyegaran dari TIM IKU 3 ke 7 fakultas yang ada di unima yang bertujuan untuk mengingatkan dosen-dosen dan
pimpinan fakultas untuk melakukan pelaporan kinerja di aplikasi sister masih terus dilakukan secara rutin dan terjadwal. 1 bulan 1 kali kegiatan sosialisasi dilakukan
untuk triwulan ke 4 ini. Selain sosialisasi secara langsung (luring), sosialisasi secara daring juga terus dilakukan untuk memantapkan pemahaman dosen dalam
menggunakan aplikasi sister khususnya dalamm mmengisi data kinerja.
Kendala / Permasalahan :
untuk kendala yang ditemui pada triwulan ke 4 masih sama juga dengan kendala yang ditemui pada triwulan 1,2 dan 3 yaitu masih kurangnya kegiatan dari
kementerian terlebih khusus dalam program kampus merdeka yang diikuti oleh dosen-dosen universitas negeri manado karena banyak dosen universitas negeri
manado yang gugur pada seleksi ketika mendaftar pada program kampus merdeka kementerian. Hasil evaluasi TIM IKU 3 sebenarnya mendapati banyak dosen dari
universitas negeri manado yang mengikuti atau mendaftar kegiatan merdeka belajar dari kementerian selain dosen magang dan kampus mengajar pada triwulan 1,2
dan 3 tahun 2022, yaitu seleksi fasilitator sekolah penggerak dan seleksi DPL kampus Mengajar gelombang ke 4 tapi, masih banyak dosen universitas yang gugur
dalam proses seleksi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Pada triwulan ke 4, Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 3 yang terkait dengan kendala yang dialami masih sama dengan
strategi yang diterapkan pada triwulan 1,2 dan 3 yaitu pihak pimpinan membuka kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan
diluar kampus yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 3 secara mandiri. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan
promosi dan sosialisasi di 2 kesempatan kegiatan sosialisasi dan penyegaran mengenai pelaksanaan IKU 3 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu
paham prosedur pelaksanaan IKU 3.
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4 [S 2.0]
Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.2] Persentase dosen
tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja;
atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

% 30 TW1 : 0

TW2 : 10

TW3 : 20

TW4 : 30

TW1 : 5

TW2 : 5

TW3 : 15

TW4 : 25

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Untuk triwulan ini, dari IKU 4 Universitas Negeri Manado sudah melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya adalah pembentukan tim pelaporan iku 4 mengenai
dosen praktisi yang bekerja dalam kampus dan sertifikasi keahlian, sosialisasi Indikator Kinerja Utama bagian 1 yang termasuk didalamnya juga mengenai
pemaparan hasil capaian IKU 4 ditahun 2021 dan target IKU 4 tahun 2022. Pembentukan TIM pelaporan IKU 4 dilakukan ditingkat universitas dan tingkat fakultas,
kegiatan ini sangat didukung oleh pimpinan universitas dan fakultas. Sehingga melalui surat keputusan rektor universitas negeri manado pembentukan ini disahkan
dengan struktur tim pengelola yang diisi oleh tenaga dosen dan tenaga administrasi yang berpengalaman pada pelaporan IKU ditahun-tahun sebelumnya. Kegiatan
pemaparan hasil capaian IKU4 di tahun 2021 dan target IKU 4 ditahun 2022 yang sudah dilaksanakan berjalan lancar dan dihadiri oleh seluruh pimpinan di
lingkungan universitas negeri manado. Sehingga melalui kegiatan ini seluruh unit kerja di universitas negeri manado lebih sadar lagi dan lebih paham mengenai
kinerja yang harus dipenuhi oleh masing-masing dosen di tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
Mengenai pelaksanaan dan pencapaian IKU 4 universitas negeri manado kami mengalami kendala yaitu masih kurangnya kegiatan dari kementerian terlebih khusus
dalam program sertifikasi professional yang dilaksanakan oleh BNSP yang bisa diikuti oleh dosen-dosen universitas negeri manado.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 4 yang terkait dengan kendala yang dialami adalah pihak pimpinan membuka
kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan sertifikasi profesional yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 4 secara
mandiri dan juga sertifikat professional yang bisa dibiayai oleh universitas melalui proposal yang diusulkan oleh dosen-dosen. Selain itu strategi yang akan dilakukan
juga seperti selalu melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Untuk triwulan 2, dari IKU 4 Universitas Negeri Manado terus melakukan sosialisasi mengenai IKU 4 yakni dosen praktisi yang bekerja dalam kampus dan sertifikasi
keahlian, sosialisasi Indikator Kinerja Utama bagian 1 yang termasuk didalamnya juga mengenai pemaparan hasil capaian IKU 4 ditahun 2022 triwulan pertama dan
target IKU 4 yang perlu dicapai di tahun 2022. Kegiatan pemaparan hasil capaian IKU4 triwulan 1 di tahun 2022 dan target IKU 4 ditahun 2022 yang sudah
dilaksanakan berjalan lancar dan dihadiri oleh seluruh pimpinan di lingkungan universitas negeri manado. Melalui kegiatan pemaparan sekaligus sosialisasi, seluruh
dosen menjadi paham mengenai kinerja apa saja yang masuk kriteria IKU4. Beberapa Kerjasama telah digalang oleh Universitas negeri manado untuk menambah
IKU 4. Kerjasama dengan beberapa Universitas ternama untuk menambah kualifikasi Pendidikan dosen. Beberapa dosen telah diberikan rekomendasi untuk
melanjutkan studi S3.
Kendala / Permasalahan :
Mengenai pelaksanaan dan pencapaian IKU 4 Universitas Negeri Manado kami mengalami kendala antara lain masih kurangnya informasi beasiswa yang didapatkan
oleh dosen-dosen Unima. Selain itu Lembaga sertifikasi yang diakui Kemdikbud Ristek sangat sedikit di daerah Sulawesi Utara, sehingga untuk memperoleh sertifikat
diperlukan usaha ekstra dari dosen-dosen untuk memperolehnya.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 4 yang terkait dengan kendala yang dialami adalah pihak pimpinan membuka
kesempatan bagi dosen Universitas Negeri Manado untuk melaksanakan kegiatan sertifikasi profesional yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 4 secara
mandiri dan juga sertifikat professional yang bisa dibiayai oleh universitas melalui proposal yang diusulkan oleh dosen-dosen. Untuk menambah animo dosen-dosen
Unima rencananya Kepala Puslapdik akan diundang untuk melakukan sosialisasi beasiswa di Universitas negeri manado. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga
seperti selalu melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Untuk triwulan ini, dari IKU 4 Universitas Negeri Manado terus melakukan sosialisasi mengenai IKU 4 yakni dosen praktisi yang bekerja dalam kampus dan sertifikasi
keahlian, sosialisasi Indikator Kinerja Utama bagian 2 yang termasuk didalamnya juga mengenai pemaparan hasil capaian IKU 4 ditahun 2022 triwulan kedua dan
target IKU 4 yang perlu dicapai di tahun 2022. pemaparan hasil capaian IKU 4 triwulan 2 di tahun 2022 dan target IKU 4 ditahun 2022 yang sudah dilaksanakan
melalui Rapat Kerja Pimpinan Universitas Negeri Manado tahun 2022. Melalui kegiatan pemaparan sekaligus evaluasi, seluruh pimpinan prodi menjadi paham
mengenai pentingnya praktisi yang mengajar di Program Studi Mereka serta pentingnya para dosen S2 untuk segera melanjutkan studi ke S3. Universitas Negeri
Manado juga telah melakukan sosialisasi Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) yang dibawakan langsung oleh kepala PUSLAPDIK bapak Dr. Abdul Kahar. Universitas
Negeri Manado juga telah melakukan diskusi awal dengan BNSP tentang rencana kerjasama untuk membentuk balai pelatihan bagi dosen-dosen di Sulawesi Utara
terlebih di Universitas Negeri Manado. Beberapa Kerjasama telah digalang oleh Universitas negeri manado untuk menambah IKU 4. Kerjasama dengan beberapa
Universitas ternama untuk menambah kualifikasi Pendidikan dosen. Beberapa dosen telah diberikan rekomendasi untuk melanjutkan studi S3. Kerjasama dengan
dunia Industri juga sudah digalang untuk mendapatkan orang-orang yang tepat untuk menjadi dosen praktisi di Universitas Negeri Manado.
Kendala / Permasalahan :
Mengenai pelaksanaan dan pencapaian IKU 4 universitas negeri manado kami mengalami kendala antara lain : masih kurangnya informasi beasiswa yang didapatkan
oleh dosen-dosen Unima. Selain itu untuk memenuhi beasiswa para dosen dituntut untuk mendapatkan sertifikat bahasa asing yang diakui oleh Pemberi Beasiswa.
Kendalanya sertifikat Bahasa asing seperti IELTS, dan TOEFL yang diakui oleh pemberi beasiswa masih sulit didapatkan di Sulawesi Utara. Para dosen harus
melakukan test terdekat di Sulawesi Selatan. Hal ini menurunkan keinginan dosen untuk mencari beasiswa untuk melanjutkan studi. Selain itu Lembaga sertifikasi
yang diakui kemdikbudristek sangat sedikit di daerah Sulawesi utara, sehingga untuk memperoleh sertifikat diperlukan usaha ekstra dari dosen-dosen untuk
memperolehnya.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 4 yang terkait dengan kendala yang dialami adalah pihak pimpinan membuka
kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan sertifikasi profesional yang dapat meningkatkan kinerja universitas di IKU 4 secara
mandiri dan juga sertifikat professional yang bisa dibiayai oleh universitas melalui proposal yang diusulkan oleh dosen-dosen. Untuk menambah animo dosen-dosen
Unima untuk melanjutkan studi Universitas Negeri Manado terus menjajaki kerja sama dengan Universitas ternama dalam Negeri maupun luar negeri untuk
mempermudah dosen memperoleh program studi dan promotor yang tepat. Unima juga terus mendorong dosen untuk mengikuti program PKBI yang membantu
dosen untuk meningkatkan kemampuan Bahasa inggris. Universitas Negeri Manado juga terus mendorong pimpinan program studi untuk mengikuti program praktisi
mengajar yang dilaksanakan oleh kemdikbud. Selain itu strategi yang akan dilakukan juga seperti selalu melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4
sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
untuk triwulan terakhir di tahun 2022, tim kerja Indikator Kinerja Utama 4 Universitas Negeri Manado tetap berkomunikasi dengan dosen-dosen di fakultas mengenai
capaian target Universitas Negeri Manado di tahun 2022.Pemaparan hasil capaian IKU 4 ditahun 2022 triwulan ketiga dan target IKU 4 yang perlu dicapai hingga
akhir triwulan keempat tetap dilaksanakan dengan harapan banyak dosen yang mulai melakukan pelatihan-pelatihan dengan sertifikat BNSP sebelum tahun 2022
berakhir. Pada akhir bulan Desember 2022 akan dilakukan evaluasi akhir IKU 4 dengan mengundang para pimpinan yang terkait. Untuk meningkatkan sertifikasi
keahlian dari dosen-dosen di Unima, Tim Indikator kinerja Utama Universitas Negeri Manado Bersama Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu
(LP3M) mengadakan pelatihan bersertifikat BNSP. Pelatihan ini merupakan implementasi kerjasama dengan Institut Pertanian Bogor. Bimtek dan Serftifikasi
kewirausahaan industri dilakukan pada bulan November 2022. Kegiatan ini diikuti oleh 51 dosen dari berbagai fakultas. Selain itu pada saat yang hampir bersamaan,
Universitas Negeri Manado juga melaksanakan Bimtek dan Sertifikasi Digital Marketing, kegiatan ini diikuti 38 orang dosen. Dari kegiatan ini diharapkan peningkatan
kualifikasi keahlian dosen-dosen di Unima. Untuk pencapaian indikator kinerja utama 4 Unima, tiap fakultas melaksanakan bimtek penyusunan proposal untuk
kampus mengajar. Selain itu kerjasama dengan universitas lain dan dunia industri terus digalang guna mendapatkan dosen-dosen praktisi yang bisa mengajar di
Universitas Negeri Manado.
Kendala / Permasalahan :
mengenai pelaksanaan dan pencapaian IKU 4 universitas negeri manado kami mengalami kendala antara lain: masih kurangnya informasi beasiswa yang didapatkan
oleh dosen-dosen Unima. Selain itu untuk memenuhi beasiswa para dosen dituntut untuk mendapatkan sertifikat bahasa asing yang diakui oleh Pemberi Beasiswa.
Kendalanya sertifikat Bahasa asing seperti IELTS, dan TOEFL yang diakui oleh pemberi beasiswa masih sulit didapatkan di Sulawesi Utara. Para dosen harus
melakukan test terdekat di Sulawesi Selatan. Hal ini menurunkan keinginan dosen untuk mencari beasiswa untuk melanjutkan studi. Dalam hal mendapat bantuan
kampus mengajar dari Kementerian Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi ada beberapa program studi yang belum memenuhi syarat antara lain: nilai
sertifikat dari banpt dan keaktifan learning management system dari Program studi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Untuk menambah animo dosen-dosen Unima untuk melanjutkan studi Universitas Negeri Manado terus menjajaki kerja sama dengan Universitas ternama dalam
Negeri maupun luar negeri untuk mempermudah komunikasi dosen dengan calon promotor. Selain itu dengan semakin banyaknya universitas yang bekerja sama
maka pilihan universitas dengan program studi yang sama akan mempermudah dosen menentukan pilihan melanjutkan S3. Universitas Negeri Manado juga terus
mendorong pimpinan program studi untuk mengikuti program praktisi mengajar yang dilaksanakan oleh Kemdikbud. Tahun 2023 Universitas Negeri Manado sudah
merencanakan pelaksanaan praktisi mengajar mandiri guna mengingkatkan kualitas lulusan dari Universitas Negeri Manado. Selain itu strategi yang akan dilakukan
juga seperti selalu melaksanakan sosialisasi mengenai pelaksanaan IKU 4 sehingga dosen-dosen serta pimpinan-pimpinan selalu paham prosedur pelaksanaan IKU 4.
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Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.3] Jumlah keluaran
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan
oleh masyarakat per jumlah
dosen.

hasil
penelitian
per
jumlah
dosen

0.3 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 0.3

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0.3

TW4 : 73.3

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Untuk triwulan ini, dari IKU 5 Universitas Negeri Manado sudah melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya adalah pembentukan tim pelaporan iku 5 mengenai
pelaksanaan penelitian, publikasi karya ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat. sosialisasi Indikator Kinerja Utama bagian 1 yang termasuk didalamnya juga
mengenai pemaparan hasil capaian IKU 5 ditahun 2021 dan target IKU 5 tahun 2022. Pembentukan TIM pelaporan IKU 5 dilakukan ditingkat universitas dan tingkat
fakultas, kegiatan ini sangat didukung oleh pimpinan universitas dan fakultas. Sehingga melalui surat keputusan rektor universitas negeri manado pembentukan ini
disahkan dengan struktur tim pengelola yang diisi oleh tenaga dosen dan tenaga administrasi yang berpengalaman pada pelaporan IKU ditahun-tahun sebelumnya.
Kegiatan pemaparan hasil capaian IKU 5 di tahun 2021 dan target IKU 5 ditahun 2022 yang sudah dilaksanakan berjalan lancar dan dihadiri oleh seluruh pimpinan di
lingkungan universitas negeri manado. Sehingga melalui kegiatan ini seluruh unit kerja di universitas negeri manado lebih sadar lagi dan lebih paham mengenai
kinerja yang harus dipenuhi oleh masing-masing dosen di tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
Mengenai pelaksanaan dan pencapaian IKU 5 universitas negeri manado kami mengalami kendala yaitu masih kurangnya dosen universita negeri manado yang
mendapat hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh kementerian yang bisa diikuti oleh dosen-dosen universitas negeri manado.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang diterapkan universitas negeri manado mengenai pelaksanaan IKU 5 yang terkait dengan kendala yang dialami adalah pihak pimpinan membuka
kesempatan bagi dosen universitas negeri manado untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian secara mandiri. Selain itu juga universitas negeri
manado melalui Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat melaksanakan pembiayaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tahun 2022 yang bisa
diikuti oleh dosen-dosen aktif universitas negeri manado yang aktif pada tahun 2022 tentunya dimulai dengan pengusulan proposal penelitian yang akan
dilaksanakan pada triwulan ke 2 tahun 2022 dan pengabdian pada masyarakat triwulan ke 3 tahun 2022.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Pelaksanaan kegiatan IKU 5 di Universitas Negeri Manado pada trimulan 2 telah dilaksanakan melalui pengisian data dosen di aplikasi Sistem Terintegerasi (SISTER)
Universitas Neger Manado. Data yang disi disinkronkan dari data SINTA yang terdiri dari, data Publikasi dan Sitasi dari Scopus dan Google Scholar. Berdasarkan, data
tersebut, kemudian dilakukan evaluasi melalui arlikasi LKD/BD dalam SISTER.
Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi adalah masih belum dilakukannva audit LKD/BKD oleh Lembaga terkait dan juga belum ada sistem punishment terhadap target capaian yang
tidak tercukupi sehingga masih terdapat dosen yang tidak memenuhi syarat pada LKD/ BKD tetapi tidak diberi sanksi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang dilakukan Universitas Negeri Manado dalam hal ini Rektor telah memberikan reward kerada setiap dosen dalam bentuk bantuan dana publikasi jurnal
sesuai tingkatan iurnal mulai dari jurnal terindeks scopus sampai terindeks sinta. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan publikasi dosen dan situasi dalam jurnal,
nasional terakreditasi dan jurnal internasional, bereputasi.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pelaksanaan kegiatan IKU 5 di Universitas Negeri Manado pada Trimulan 3 (Juli-September) 2022 telah dilaksanakan melalui pengisian data Dosen melalui Aplikasi
Sistem Terintegrasi Universitas Negeri Manado (SISTER Unima) yang dapat diakses melalui laman https://sister.unima.ac.id. Data hasil penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang diisi melalui menu Penelitian dan Pengabdian sedangkan untuk luaran hasil penelitian dan pengabdian diisi melalui menu Publikasi Karya
dan Paten/HKI. Untuk publikasi karya (jurnal/prosiding) pada triwulan ke 3 ini dapat dilakukan secara manual dengan menekan kotak Tambah pada menu publikasi
karya. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, sampai pada triwulan ke 3 ini progress pengisian IKU 5 Universitas Negeri Manado telah mencapai 58 % dan itu
sudah meningkat dibanding pencapaian triwulan sebelumnya.
Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi pada triwulan ke 3 adalah masih kurangnya aktifitas pengisian data Penelitian dan Pengabdian serta Publikasi Karya di aplikasi SISTER
Universitas Negeri Manado. Hal ini terbukti dari persentase capaian yang direkap oleh tim IKU 5 pada triwulan ke 3 hanya mencapai 58 % dari total 714 dosen.
Kendala lainnya adalah masih juga belum adanya system punishment/danksi kinerja dosen yang tidak memenuhi syarat pada LKD/ BKD terlebih pada bagian
kewajiban khusus Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala dan Profesor yaitu berupa Publikasi Karya (Jurnal/Prosiding Nasional/terakreditasi/Internasional/bereputasi) dan
Karya Buku yang ber-ISBN.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang dilakukan TIM IKU Universitas Negeri Manado pada triwulan ke 3 adalah melakukan proses pemutakhiran data dosen di SISTER untuk memperbaiki
jumlah dosen terdaftar dan yang sudah pension/meninggal. Selanjutnya, dalam rangka perbaikan data publikasi dan pembaharuan aplikasi SINTA Versi 3 dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, maka Rektor Universitas Negeri Manado melakukan kegiatan Sosialisasi SINTA Versi 3 dan Sinkronisasi
SISTER oleh pembicara dari Kementerian untuk meningkatkan aktifitas Dosen dalam pengisian IKU 5. Selain itu, Universitas Negeri Manado memiliki 48 Jurnal dalam
Ejurnal Mapalus dan sampai triwulan ke 3 sudah 3 yang terakreditasi SINTA dan 13 dalam proses penilaian akreditasi, sehingga melalui wadah yang sudah
disediakan dapat meningkatkan jumlah publikasi Dosen di Universitas Negeri Manado sebagai pendukung IKU 5.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Progress Pencapaian pelaksanaan Indikator Kinerja Utama (IKU) 5 di triwulan ke 4 (oktober-Desember 2022) di Universitas Negeri Manado telah mencapai persentase
yang cukup tinggi yaitu mencapai keterisian sebanyak 73 % (502 dosen) dari jumlah keseluruhan 708 Dosen yang terdata. Terjadi peningkatan dibanding
pencapaian triwulan ke 3 yang hanya mencapai 58 %. Tingkat keterisian tersebut baru dihitung berdasarkan jumlah dosen total yang ada dibanding dengan jumlah
dosen yang sudah mengisi (minimal 1). Tetapi belum dihitung dengan jumlah keterisian yang melebihi 1 terhadap beberapa dosen, sehingga ketercapaian yang akan
ditarik pada masa akhir penilaian pasti akan lebih tinggi dari nilai ketercapain saat ini 73 % (tertanggal 5 Desember 2022). Proses penarikan data IKU 5 ini masih
dilakukan melalui Aplikasi Sistem Terintegrasi Universitas Negeri Manado (SISTER Unima) yang dapat diakses lewat laman https://sister.unima.ac.id.
Kendala / Permasalahan :
Kendala pada triwulan ke 3 ini adalah masih belum terintegrasinya system penarikan data publikasi dari SINTA Kemdikbudristek ke Akun SISTER Unima, sehingga
data publikasi masih harus ditambahkan secara manual dan memakan waktu yang lebih lama karena harus menyiapkan berkas-berkas yang harus diupload ke
dalam SISTER. Kendala lainnya yang masih juga belum dilaksanakan adalah system punishment/sanksi bagi dosen-dosen yang kinerjanya tidak memenuhi syarat
pada LKD/ BKD terlebih pada bagian kewajiban khusus Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala dan Profesor yaitu berupa Publikasi Karya (Jurnal/Prosiding
Nasional/terakreditasi/Internasional/bereputasi) dan Karya Buku yang ber-ISBN. Sampai pelaporan saat ini, penilaian untuk LKD/BKD masih dilakukan perbaikan oleh
para asesor karena belum ada system punishment yang jelas ditetapkan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Strategi yang dilakukan TIM IKU Universitas Negeri Manado pada triwulan ke 4 adalah TIM IKU 5 Universitas melakukan monitoring ke setiap Fakultas-Fakultas yang
ada di Universitas Negeri Manado untuk memperbaharui dan juga memperbaiki data dosen di SISTER serta melakukan perbaikan data PDDIKTI Setiap Program Studi
untuk menghapus Data Dosen-Dosen yang sudah pensiun/meninggal. TIM IKU 5 juga mensosialisasikan mengenai jurnal-jurnal yang ada di Ejurnal Mapalus
Universitas Negeri Manado agar para dosen dapat melakukan kolaboraasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan dipublikasikan serta di sitasi pada
jurnal yang ada di Ejurnal Mapalus tersebut, karena rata-rata publikasi setiap tahun jurnal-jurnal dalam Ejurnal Mapalus Unima berkisar 1000 publikasi sehingga akan
sangat berdampak bagi peningkatan IKU 5 jika semua dosen terlibat dan turut berpartisipasi dalam setiap publikasi yang ada tersebut.
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Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program
studi S1 dan D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja sama
dengan mitra.

% 35 TW1 : 5

TW2 : 15

TW3 : 25

TW4 : 35

TW1 : 5

TW2 : 10

TW3 : 20

TW4 : 35

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Bagian biro perencanaan Universitas Negeri Manado (Unima) sebagai sub unit kerja yang khusus menangani kerjasama yang dilakukan oleh institusi. kerjasama
yang tangani mulai dari kerjasama universitas (MoU), fakultas (MoA), dan kerjasama program studi (IA). Selanjutnya penginputan untuk data kerjasama di triwulan I
secara menyeluruh dilakukan secara digital. Sehingga dalam prosesnya berjalan lebih efektif dan efisien. Data yang tersaji telah disimpan secara permanen di
database. Sehingga suatu saat dibutuhkan data tersedia dan akurat.
Kendala / Permasalahan :
Permasalahan yang dihadapi dalam penyusunan kerjasama antara lain Flow of information dan koordinasi. Aliran informasi kerjasama terkendala oleh system
birokrasi dan koordinasi. Perlu dilakukan secara berulang ketika mendulang data kerjasama terutama di tingkat prodi/jurusan dan fakultas. Ditambah data kerjasama
tercecer sehingga perlu tindakan pengumpulan baru penginputan. Belum dipahami oleh sebagian tim level prodi yang memasukkan tahun penginputan kinerja.
Kurangnya pemahaman ini disebabkan kurangnya sosialisasi dari universitas ke jurusan/prodi dan fakultas. Standar operasional prosedur (SOP) administrasi mulai
dari surat masuk sampai pada pengawasan serta evaluasi masih belum memadai. SOP ini yang belum maksimal sehingga penginputan oleh prodi/ jurusan dan
fakultas menjadi tidak maksimal. Bagian kerjasama dilihat dari sumber daya manusia masih kekurangan tenaga yang menjadi kendala saat terselenggaranya
kerjasama secara kolektif. Sehingga kerjasama yang dilakukan maupun yang telah dilaporkan tidak mengalami grafik yang signifikan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Penyediaan sarana prasarana penginputan secara digital dalam proses pengumpulan surat keputusan tentang kerjasama dari berbagai prodi. Dukungan ini sangat
diperlukan guna memperkuat aliran informasi data kerjasama. Penguatan organisasi dan tata kelola yang didukung oleh sistem administrasi dan keuangan yang
lebih memadai. Mengevaluasi SOP kerjasama Unima dari administrasi sampai pelaksanaan dan tindak lanjut. SOP ini menjadi dasar sekaligus menjadi panduan
pelaksanaan kerjasama. Adanya SOP membantu dalam menajemen data dan memperlancar koordinasi.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Penginputan secara digital sudah mulai dari Triwulan 1 dan pada triwulan 2 saat ini, sambil menunggu kegiatan penanda tanganan perjanjian kerjasama (PKS) yang
berupa MoU, MoA, dan IA dari Dunia usaha dan dunia industri, Pemerintah daerah, Perguruan Tinggi yang QS 100.
Kendala / Permasalahan :
Masih kurangnya jumlah kerjasama yang dilaksanakan, mulai dari Program Studi/ Jurusan, Fakultas dan unit-unit kerja.
Strategi / Tindak Lanjut :
Memperkuat jaringan kerjasama dengan mengirimkan permohonan draft kerjasama ke DUDI dan PT QS 100

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Tim IKU 6 saat ini masih dalam tahap penginputan dan pemeriksaan kembali data kerjasama di aplikasi Laporkerma https://laporankerma.kemdikbud.go.id/. Saat ini
MoU berjumlah 141, MoA 314 dan IA 725. Monitoring dan Evaluasi (Monev) yang dilakukan oleh tim IKU 6 pada bulan Oktober 2022 dimulai dari fakultas Ilmu
Pendidikan dan Psikologi. Dalam kegiatan monev tim telah melakukan sosialisasi kerjasama baik dari Memorandum of Agreement (MoA) dan Implementation of
Arrangement (IA) dari penginputan Lapkerma, templete kerjasama, strategi menjalin kerjasama dengan mitra, dan kategorisasi mitra. Yang paling penting adalah
mitra yang masuk dalam kategori yang dibutuhkan dalam kerjasama terutama mitra dudi. Mitra dudi yang menjadi kelemahan tahun lalu, menjadi point evaluasi
tersendiri bagi kerjasama Unima. Sehingga mitra dudi lebih di dorong agar jurusan/prodi dapat menjalin kerjasama tersebut. Dalam monev tersebut juga sekaligus
dibahas sejumlah proyek kerjasama fakultas maupun prodi dengan berbagai mitra yang memungkinkan. dapat dilaksanakan. Peluang kerjasama melalui skema
pembiayaan kerjasama Unima. Keterlibatan universitas yang menjadi bagian dari konsorsium untuk penyediaan beragam kegiatan. Penyampaian peluang kerjasama
di bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Penyampaian penyelesaian untuk perkembangan kerjasama. Penyampaian rencana kerjasama dengan
berkoordinasi antara prodi/jurusan dengan fakultas maupun universitas.
Kendala / Permasalahan :
- Operator laporkerma saat pengisian di aplikasi tidak menyertakan upload dokumen kerjasama. - Pembuat naskah IA (Implementation Arrangement) salah mengetik
Arrangement, mereka mengetik Agreement. - Ada kerja sama yang sudah tidak aktif tapi masih tercantum aktif. - Kurangnya koneksi kerjasama dengan mitra dudi
dan mitra di luar negeri - Kerjasama kurang di implementasikan dalam bentuk berbagai kegiatan
Strategi / Tindak Lanjut :
Dalam suatu strategi dimana instansi saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan dari strategi kerja sama ini adalah untuk menciptakan jalan bagi
instansi dimana jalan harus efektif dan efisien tersebut dan untuk membangun posisi relatif untuk bersaing. Instansi akan mendapatkan keuntungan dari strategi
kerja sama jika mereka dapat mengelola secara efektif. Instansi dapat menggunakan dua pendekatan untuk mengelola strategi kerja sama, yaitu : Pendekatan
pertama adalah pendekatan pengurangan biaya (cost minimization), dimana Instansi membuat kontrak secara formal dengan partner dan sistem pengawasan
secara ekstensif. Dalam kontrak ini dijelaskan secara detail bagaimana strategi kerja sama diawasi dan perilaku partner dikendalikan. Tujuannya adalah untuk
mengurangi biaya strategi kerja sama dan untuk mencegah partner melakukan tindakan yang hanya menguntungkan dirinya sendiri. Pendekatan kedua adalah
pendekatan maksimalisasi kesempatan (opportunity maximitation), dimana Instansi tidak membuat kontrak yang terlalu formal, karena didasari rasa saling percaya
dengan partner. Sehingga partner diberi kebebasan untuk mengembangkan sumber daya dan kemampuannya untuk dibagi dalam berbagai cara. Ketika sudah ada
rasa saling percaya (trust), maka biaya monitoring dapat dikurangi dan kesempatan untuk menciptakan nilai dapat dimaksimalkan. Ada beberapa strategi yang
dapat digunakan. Sebuah aliansi strategi merupakan partnership dua atau lebih instansi atau unit bisnis untuk mencapai tujuan-tujuan strategi yang signifikan yang
saling menguntungkan. Aliansi dua instansi atau unit bisnis sudah sering terjadi dalam kehidupan bisnis modern. Ada aliansi jangka pendek yang berakhir cukup
panjang bagi suatu partner untuk membuat sesuatu di pasar. Sementara yang lainnya berlangsung lama dan bahkan menjadi penuh antar dua instansi. Instansi atau
unit bisnis membuat aliansi strategis karena beberapa alasan : 1. Untuk memperoleh teknologi atau kapabilitas pabrikasi. 2. Memperoleh akses ke pasar yang
khusus. 3. Menurunkan resiko keuangan. 4. Menurunkan resiko politik. 5. Mencapai atau memperoleh keunggulan bersaing. Susunan kerjasama diantara instansi-
instansi dan unit-unit bisnis terletak sepanjang sebuah kontinum dari lemah dan jauh kepada kuat dan dekat. Kerjasama Konsorsium (Mutual Service Consortia).
Kerjasama konsorsium merupakan partenership dengan jenis instansi yang sama dalam industri yang sama di mana sumberdayanya digunakan untuk memperoleh
keuntungan yang terlalu mahal untuk dikembangkan sendiri, misalnya mengakses teknologi maju. Contoh, IBM di Amerika Serikat, Toshiba di Jepang, Siemen di
Jerman membentuk konsorsium untuk mengembangkan generasi baru chip komputer. Sebagai bagian dari aliansi ini, IBM menawarkan kepada Toshiba keahliannya
dalam mekanikal kimia untuk membantu mengembangkan proses pabrikasi baru dengan menggunakan ultra violet Lithografi untuk membuat sirkuit dalam silikon
chip. IBM kemudian mentransfer teknologi baru untuk fasilitas di Amerika Serikat. Joint Venture. Sebuah joint venture merupakan aktivitas kerjasama bisnis yang
dibentuk oleh dua atau lebih organisasi yang terpisah untuk tujuan strategis yang menciptakan entitas bisnis yang independen dan mengalokasikan kepemilikan,
tanggung jawab operasional, dan resiko keuangan serta imbalan untuk setiap anggota, sementara mempunyai otonomi masing-masing. Dengan persetujuan lisensi,
joint venture berada di tengah-tengah garis dan bentuk untuk memperoleh kesempatan yang membutuhkan kapabilitas daru dua instansi atau unit bisnis seperti
teknologi di satu pihak dan saluran distribusi di pihak lainnya. Joint venture merupakan bentuk paling populer dari aliansi strategis. Hal ini terjadi karena instansi
tidak menginginkan keterlibatan secara permanen. Joint venture memberikan kombinasi secara temporer (sementara) kekuatan partner untuk menghasilkan nilai
bagi keduanya. Persetujuan Lisensi (Licensing Arrangement). Sebuah persetujuan lisensi merupakan persetujuan di mana instansi lisensi memberikan hak kepada
instansi lain di negara atau pasar lain untuk memproduksi atau menjual produk. Penerima lisensi membayar kompensasi kepada instansi pemberi lisensi sehubungan
dengan keahlian secara teknikal. Lisensi merupakan strategi yang khusus jika trade mark atau merek dagang sudah terkenal, namun MNC tidak mempunyai cukup
dana yang cukup untuk membiayai dalam memasuki secara langsung di suatu negara. Contoh, Anheuser-Busch menggunakan strategi ini untuk memproduksi dan
memasarkan bir Budweiser di Inggris, Jepang, Israel, Australia, Kore dan Filipina. Strategi ini menjadi penting jika masuk ke suatu negara yang sulit bahkan tidak
mungkin. Hal ini terjadi sebaliknya, penerima lisensi bias mengembangkan kompetensi menjadi pesaing bagi instansi pemberi lisensi. Karenanya, sebuah instansi
seharusnya tidak memberi lisensi kemampuan intinya (distinctive competence), tetap unggul untuk jangka pendek. Partnership Rantai - Nilai (Value-Chain
Partnership). Partnership rantai nilai merupakan aliansi yang kuat dan tertutup di mana sebuah instansi atau unit-unit membentuk persetujuan jangka panjang
dengan suplier atau distributor utama dengan saling menguntungkan. Partnership rantai nilai menjadi terkenal karena instansi atau unit bisnis melakukan kegiatan-
kegiatan di luar yang sebelumnya dilakukan di dalam instansi. Misalnya, Du Pont melakukan kontrak projek engineering dan rancangannya dengan instansi Morrison
Knudsen, AT&T, kontrak kerjasamanya dengan melakukan proses kartu kreditnya pada pelayanan sistem secara total pada instansi Northern Telecom. - Koordinasi
dengan operator laporkerma di masing-masing unit kerja untuk pembuatan dan pengunggahan naskah kerjasama yang benar. - Koordinasi dengan pimpinan unit
kerja untuk mendorong setiap jurusan/prodi untuk menghasilkan 1 Implementation Arrangement yang berkaitan dengan MBKM per jurusan/prodi.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Memasuki triwulan ke empat tahun 2022, Tim Kerja sama BPKHM bersama dengan Tim IKU 6 Universitas Negeri Manado mulai melakukan penginputan serta
sinkronisasi data kerja sama pada SIK Unima. SIK Unima merupakan Sistem Informasi Kerja Sama Universitas Negeri Manado yang dibuat oleh Tim Pengembang SI
Unima dalam rangka menampung data kerja sama milik Universitas Negeri Manado dengan mengambil referensi dari Laporkerma milik Kemdikbudristek. Sistem
informasi ini memuat data informasi kerja sama MoU, MoA dan IA. Jika pada Lapkerma milik Kemdikbutristek hanya menggunakan satu akun untuk penginputan data
kerja sama, maka pada SIK Unima, data kerja sama di-input oleh Unit Kerja Pelaksana MoU, MoA, dan IA. MoU atau Memorandum of Understanding bertugas sebagai
’payung’ untuk penyelenggaraan tindak lanjut kerja sama berikutnya. Selanjutnya, kerja sama MoA atau Memorandum of Agreement pelaksananya adalah Biro,
Program Pascasarjana dan Fakultas, Lembaga, Program Profesi, Unit Kerja, dan Unit Pelaksana Akademik. Sedangkan untuk kerja sama IA atau yang biasa disebut
Implementation Arrangement pelaksananya adalah Biro, Jurusan/Program Studi, Lembaga, Program Profesi, Unit Kerja, dan Unit Pelaksana Akademik. Untuk
peng’input’an data kerja sama di SIK Unima dimulai pada tanggal 31 Oktober 2022 bertempat pada Wale Christian, Kaima Minahasa Utara dengan nama kegiatan
“Workshop Penginputan Data Kerja sama di Aplikasi Sistem Informasi Kerja Sama (SIK) Universitas Negeri Manado”. Kegiatan ini mengundang seluruh pihak yang
melakukan pengisian data kerja sama di SIK Unima terutama unit kerja Program Pascasarjana, Fakultas dan Jurusan/ Program Studi beserta operatornya masing-
masing. Kegiatan ini mencakup tentang penjelasan SIK Unima serta cara pengisian data di SIK Unima. Sampai saat ini peng’input’an data kerja sama di SIK Unima
masih terus dilakukan. Pada SIK Unima, sebelum operator melakukan input data, admin terlebih dahulu sudah melakukan input data yang diambil dari Lapkerma
yang dimaksudkan agar para operator tinggal hanya melengkapi data file kerja sama, data mitra, serta mengubah beberapa hal saja apabila data tersebut sudah ada
di SIK Unima.
Kendala / Permasalahan :
Seiring berjalannya waktu, pengisian data kerja sama di SIK Unima terdapat beberapa kendala/ masalah, antara lain:  Saat melakukan pengisian di aplikasi,
Operator laporkerma dan SIK Unima tidak menyertakan upload dokumen kerja sama. Hal ini tentunya menjadi masalah dalam pelaporan data yang mana
membuktikan bahwa para pelaksana kerja sama tidak melakukan pengecekan terhadapa berkas yang sudah di input.  Ada banyak kategori kerja sama yang tidak
sesuai dengan unit kerja pelaksana. Ada Program Studi yang menginput data MoA dan MoU sedangkan mereka adalah Unit Kerja Pelaksana Kerja sama IA.  Ada
banyak data kerja sama yang bagian mitranya tidak diisi. Kebanyakan data kerja sama hanya diisi data kerja samanya saja, sedangkan data mitra dibiarkan kosong
oleh operator.  Minimnya data kerja sama luar negeri berdasarkan data yang diinput pada SIK Unima. Data kerja sama luar negeri Unima berdasarkan di SIK Unima
dari semua kategori kerja sama disini hanya berjumlah 26 kerja sama.  Banyak data kerja sama yang duplikat. Hal ini mengakibatkan terhambatnya proses
pelaporan data kerja sama, karena banyak data yang duplikat. Sebelum para operator melakukan penginputan, data sudah terlebih dahulu diisi oleh admin
berdasarkan data kerja sama yang ada pada lapkerma, yang mana dimaksudkan untuk meringankan kerja dari operator penginput data kerja sama SIK Unima. Akan
tetapi dalam kegiatan pengisian data kerja sama dari Lapkerma ke SIK, admin menemukan masalah yaitu file kerja sama tidak dapat di unduh secara bersamaan
dengan data kerja sama. Maka dari pada itu, sebelum melakukan penginputan data kerja sama di SIK Unima, sudah di beritahukan kepada para operator bahwa
sebelum mereka melakukan input data kerja sama, ada baiknya melakukan pengecekan data kerja sama supaya tidak ada duplikasi data.
Strategi / Tindak Lanjut :
Menindaklanjuti pengisian data kerja sama, maka sebagai penyedia wadah/sistem SIK Unima maka tim pengembang sistem informasi perlu melakukan perubahan-
perubahan dengan menyesuaikan lingkungan/ cara kerja peng’input’an data SIK Unima serta mereparasi kekurangan-kekurangan sistem SIK Unima yang ada seperti
menambahkan kolom kelengkapan data kerja sama, membatasi hak akses peng’input’an data kerja sama sesuai dengan unit kerja dan lain sebagainya Tim IKU dan
tim Kerja sama juga merencanakan untuk melakukan monitoring dan evaluasi terkait dengan pengisian data kerja sama Universitas Negeri Manado Tahun 2022.



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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[IKU 3.2] Persentase mata
kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based
project) sebagai sebagian
bobot evaluasi.

% 25 TW1 : 0

TW2 : 5

TW3 : 15

TW4 : 25

TW1 : 10

TW2 : 20

TW3 : 25

TW4 : 40

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Indikator Kinerja Utama (IKU) 7 merupakan Indikator Kinerja dalam Universitas Negeri Manado (Unima) untuk melihat Persentase Mata Kuliah S1 dan Diploma yang
menggunakan pemecahan kasus (case method) atau project-based learning PBL sebagai sebagian bobot evaluasi. Berdasarkan Evaluasi IKU 2021 30% dari jumlah
Mata Kuliah sudah menggunakan pemecahan kasus (case method) dan atau project-based learning dalam perkuliahan. Tahun 2022 Unima melakukan akselerasi
untuk mendorong persentasi MK yang menggunakan case method atau PBL. Berbagai kegiatan dilaksanakan untuk mendukung program ini seperti workshop
penyusunan RPS berbasis case method atau PBL, benchmarking dan pelatihan bagi dosen untuk menggunakan case method atau PBL, serta dukungan sarana dan
prasarana dalam proses pembelajaran mahasiswa.
Kendala / Permasalahan :
Beberapa hal yang menjadi tantangan dan kendala dalam pencapaian kinerja IKU di Unima diantaranya adalah pemahaman beberapa civitas akademik yang belum
sepenuhnya memahami konsep merdeka belajar kampus merdeka, dikarenakan perkuliahan yang masih dilaksanakan secara hybrid sehingga menyulitkan dosen
untuk melaksanakan perkuliahan dan pembelajaran dengan menggunakan pemecahan kasus (case method) atau project-based learning.
Strategi / Tindak Lanjut :
Dalam mendukung pencapaian Indikator Kinerja Unima strategi yang sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait pendidikan yang mencakup isi pembelajaran
(kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, suasana akademik, integrasi penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran), monitoring dan evaluasi pembelajaran,
serta penilaian pembelajaran. Tahun 2022 Unima mendorong persentasi MK yang menggunakan case method atau PBL. Berbagai kegiatan dilaksanakan untuk
mendukung program ini seperti workshop penyusunan RPS berbasis case method atau PBL, benchmarking dan pelatihan bagi dosen untuk menggunakan case
method atau PBL, serta dukungan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran mahasiswa.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Indikator Kinerja Utama (IKU) 7 merupakan Indikator Kinerja dalam Universitas Negeri Manado (Unima) untuk melihat Persentase Mata Kuliah S1 dan Diploma yang
menggunakan pemecahan kasus (case method) atau project-based learning PBL sebagai sebagian bobot evaluasi. Sebagai pelaporan pogress untuk triwulan ini dari
IKU 7 Universitas Negeri Manado, beberapa kegiatan telah dilaksanakan diantaranya adalah verifikasi dokumen yang telah menggunakan case method atau project-
based learning Dengan melampirkan RPS serta kelengkapan dokumen pendukungnya. RPS yang dimaksud adalah RPS pada semester genap tahun ajaran 2021.
Kegiatan yang kedua adalah Penginputan data pada feeder PDDIKTI berdasarkan RPS yang sudah melewati proses verifikasi dan dinyatakan lolos. Kegiatan yang
terakhir adalah Refleksi Hasil yang telah dicapai IKU 7. Kegiatan Verifikasi RPS dilaksanakan oleh tim IKU 7. Kegiatan ini terlaksana selama kurang lebih 20 hari kerja,
dimana RPS serta dokumen pendukung yang ada dinilai kesesuaiannya. Untuk kegiatan input data dilaksanakan selama kurang lebih 10 hari kerja. Penginputan data
mencakup; Aktivitas Partisipatif, Hasil Proyek dan Kognitif/Pengetahuan yang menjadi bagian evaluasi. Data-data tersebut diperoleh dari RPS yang telah terverifikasi
pada kegiatan sebelumnya. Untuk kegiatan Refleksi hasil, data yang ada pada Sistem Pindai akan menjadi landasan diadakan kegiatan terakhir ini, dimana Tim IKU 7
akan menganalisa data dan merefleksikan jika masih terdapat kekurangan akan diperbaiki oleh Tim IKU 7 pada triwulan selanjutnya.
Kendala / Permasalahan :
Beberapa hal yang menjadi tantangan dan kendala dalam pencapaian kinerja IKU 7 di Unima diantaranya adalah pemahaman beberapa civitas akademik yang belum
sepenuhnya memahami konsep merdeka belajar kampus merdeka, dikarenakan perkuliahan yang masih dilaksanakan secara hybrid sehingga menyulitkan dosen
untuk melaksanakan perkuliahan dan pembelajaran dengan menggunakan pemecahan kasus (case method) atau project-based learning. Kendala lain yang ditemui
adalah kurangnya dokumen pendukung dan kesalahan dalam pemberian persentase pada bagian evaluasi. Bobot evaluasi pembelajaran hasil proyek (Project based
learning) dan atau aktivitas partisipatif (case method) masih di bawah atau kurang dari 50% sehingga RPS serta dokumen tersebut masih perlu dilengkapi/diperbaiki.
Strategi / Tindak Lanjut :
Dalam mendukung pencapaian Indikator Kinerja Unima strategi yang sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait pendidikan yang mencakup isi pembelajaran
(kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, suasana akademik, integrasi penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran), monitoring dan evaluasi pembelajaran,
serta penilaian pembelajaran. Tahun 2022 Unima mendorong persentasi MK yang menggunakan case method atau PBL. Berbagai kegiatan dilaksanakan untuk
mendukung program ini seperti workshop penyusunan RPS berbasis case method atau PBL, benchmarking dan pelatihan bagi dosen untuk menggunakan case
method atau PBL, serta dukungan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran mahasiswa.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Indikator Kinerja Utama (IKU) 7 merupakan Indikator Kinerja dalam Universitas Negeri Manado (Unima) untuk melihat Persentase Mata Kuliah S1 dan Diploma yang
menggunakan pemecahan kasus (case method) atau project-based learning PBL sebagai sebagian bobot evaluasi. Dari hasil evaluasi IKU 7, penginputan dari dosen
ke sistem intern IKU 7 mengalami perlambatan. Pemanfaatan LMS Unima di tahun 2022 juga terus digalakan dan dipacu untuk mendukung terlaksananya
perkuliahan berbasis case based dan project based method.
Kendala / Permasalahan :
Beberapa hal yang menjadi tantangan dan kendala dalam pencapaian kinerja IKU 7 di Unima diantaranya adalah pemahaman beberapa civitas akademik yang belum
sepenuhnya memahami konsep merdeka belajar kampus merdeka, dikarenakan perkuliahan yang masih dilaksanakan secara hybrid sehingga menyulitkan dosen
untuk melaksanakan perkuliahan dan pembelajaran dengan menggunakan pemecahan kasus (case method) atau project-based learning.
Strategi / Tindak Lanjut :
Dalam mendukung pencapaian Indikator Kinerja Unima strategi yang sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi terkait pendidikan yang mencakup isi pembelajaran
(kurikulum), proses pembelajaran (pembelajaran, suasana akademik, integrasi penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran), monitoring dan evaluasi pembelajaran,
serta penilaian pembelajaran. Tahun 2022 Unima mendorong presentasi MK yang menggunakan case method atau PBL. Berbagai kegiatan dilaksanakan untuk
mendukung program ini seperti workshop penyusunan RPS berbasis case method atau PBL, benchmarking dan pelatihan bagi dosen untuk menggunakan case
method atau PBL, serta dukungan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran mahasiswa.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
1. Sosialisasi Pengisian Pelaporan IKU 7 Semester Genap TA 2021/2022 Sosialisasi dilaksanakan secara menyeluruh dan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022
bertempat di ruang rapat senat Universitas Negeri Manado. Peserta yang hadir adalah para dekan, wakil dekan I dan koordinator program studi 2. Monitoring Kinerja
Pelaporan IKU 7 Monitoring kinerja dilakukan dengan cara turun langsung ke 7 fakultas pada bulan oktober 2022. 3. Pengumpulan data pelaporan IKU 7
Pengumpulan data IKU 7 dilakukan melalui laman https://s.id/iku7unima Verifikasi awal dilakukan dengan pengecekan data pelaporan pembelajaran setiap mata
kuliah dengan mengeluarkan data redudansi agar dapat dihitung persentase kinerja dari tiap fakultas. Verifikasi berikutnya adalah pengecekan sayarat kepatutan
IKU 7 dari bobot dan deskripsi penilaian berdasarkan metode case based learning dan/atau project based learing yang digunakan.
Kendala / Permasalahan :
Beberapa hal yang menjadi tantangan dan kendala dalam pencapaian kinerja IKU 7 di Unima diantaranya adalah pemahaman beberapa civitas akademik yang belum
sepenuhnya memahami konsep merdeka belajar kampus merdeka, dikarenakan perkuliahan yang masih dilaksanakan secara hybrid sehingga menyulitkan dosen
untuk melaksanakan perkuliahan dan pembelajaran dengan menggunakan pemecahan kasus (case method) atau projectbased learning. Kendala lain yang ditemui
adalah kurangnya dokumen pendukung dan kesalahan dalam pemberian persentase pada bagian evaluasi. Bobot evaluasi pembelajaran hasil proyek (Project based
learning) dan atau aktivitas partisipatif (case method) masih di bawah atau kurang dari 50% sehingga RPS serta dokumen tersebut masih perlu dilengkapi/diperbaiki.
Strategi / Tindak Lanjut :
Berdasarkan hasil kegiatan beberapa hal yang perlu ditingkatkan adalah: 1. Fakultas harus mencapai target pelaporan hingga 95% dari total pelaporan mata kuliah.
Saat ini belum ada satu pun fakultas yang mencapai 95% pelaporan. 2. Usulan pembukaan pelaporan PDDIKTI semester 2021 genap. Pengisian pelaporan IKU 7
menunggu pembukaan pelaporan PDDIKTI. 3. Tim IKU 7 membutuhkan tenaga mahasiswa magang untuk membantu dalam proses verifikasi dan validasi data IKU 7.
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[IKU 3.3] Persentase program
studi S1 dan D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang
diakui pemerintah.

% 2.5 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 2.5

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 0

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Saat ini, program studi yang ada pada Universitas Negeri Manado sedang berupaya untuk mendapatkan sertifikasi internasional yang diakui pemerintah.
Kendala / Permasalahan :
Kendalanya karena proses akreditasi internasional membutuhkan proses persiapan yang relatif panjang (minimal 1 tahun) dan proses akreditas i (antrian visitasi,
proses visitasi, per baikan sampai keluarnya hasil akreditasi) yang juga berkisar 1 tahun. Saat ini menurut informasi dari Ibu Rektor ada 2 prodi yang sedang
persiapan akreditasi Internasional yaitu Biologi dan Bahasa Inggris. Permasalahannya Prodi Biologi terakreditasi B dari BAN PT. Sementara ada edaran BAN PT bahwa
hanya akan mengakui Prodi yg mendapat akreditasi Internasional tanpa syarat (unconditional) jika prodi tersebut sudah terakreditasi BAN PT minimal Baik Sekali.
Kalau dilihat dari aturan ini, maka seandainya pun Prodi Biologi medapatkan akreditasi tanpa syarat, hasil akreditasi tersebut tidak akan diakui oleh BAN PT.
Strategi / Tindak Lanjut :
Tetap melanjutkan program-program kegiatan umtuk program studi S1 melaksanakan akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Mengikuti kegiatan Workshop BIMTEK Akreditasi Internasional DIKTI, serta mensosialisasikan informasi yang didapatkan untuk sharing ke seluruh unit kerja.
Kendala / Permasalahan :
Kurangnya informasi untuk mencapai kriteria dalam akreditasi internasional, SOP untuk peningkatan mutu pendiidikan belum maksimal dalam penerapan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Penguatan SPMI , mengimplentasikan SOP Manual Mutu

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Penyiapan dokumen kurikulum berbasis Luaran (outcome-based education curriculum) sebagai syarat mendaftar ke lembaga Akreditasi international FIBAA.
Kendala / Permasalahan :
1. Sebagian besar prodi masih belum memenuhi syarat karena akreditasi prodi belum memenuhi syarat akreditasi nasional minimal baik sekali. 2. Kurikulum masih
belum berbasis Outcames Based Education. 3. Dukungan Institusi yang belum memadai (dari segi sarana prasarana dan keuangan).
Strategi / Tindak Lanjut :
1. Melaksanakan bimbingan teknis bagi prodi-prodi untuk kurikulum menjadi berbasis OBE. 2. Upgreding prodi-prodi untuk memenuhi akreditasi baik sekali.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Pada triwulan yang ke 4 ini, telah dilakukan sosialisasi dari TIM IKU 8 ke 7 fakultas yang ada di Unima. Sosialisasi IKU 8 yaitu program studi terakreditasi internasional
sangat penting dilakukan dalam rangka ‘raising awareness ‘ dan pengenalan dari segenap sivitas Unima khususnya prodi di dalamnya ada dosen dan mahasiswa. Hal
ini sangat penting agar persiapan dapat dilakukan sejak dini. Terkait persiapan akreditasi internasional, pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) Belmawa bermitra
dengan Universitas Andalas untuk Prodi S1 Pendidian Bahasa Inggris dan Universias Hasanuddin untuk Prodi S1 Pendidikan Biologi sudah selesai. Bimtek ini telah
menghasilkan draft kurikulum berbasis luaran Pendidikan (OBE Curriculum) untuk Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris dan S1 Pendidikan Biologi. Adapun untuk prodi
S1 Pendidikan Biologi harus meningkatkan peringkat akreditasi ke minimal Baik Sekali agar bisa diusulkan untuk akreditasi internasional. Selanjutnya adalah
perampungan Outcome-based Education Curriculum bagi prodi-prodi yang akan diusulkan ke FIBAA. Kemudian akan diikuti dengan pengisian registration form
disertai lampiran yang diminta yaitu OBE Curriculum.
Kendala / Permasalahan :
Kendala yang dihadapi adalah masih sangat terbatas prodi-prodi yang akreditasi-nya layak untuk diusulkan ke akreditasi internasional. Di mana peringkat yang
disyaratkan adalah minimal ‘Baik Sekali’. Prodi yang memenuhi syarat adalah: Prodi S1 Pendidikan Bahasa Inggris, Prodi S1 PPKN, Prodi S1 Geografi, Prodi S1
Pendidikan Teknik Mesin, dan Prodi Bahasa dan Sastra Inggris. Selain itu, belum semua prodi memiliki Outcome-based Education Curriculum sehingga perlu
dipersiapkan kurikulum masing-masing prodi yang akan diusulkan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Immediate action perlu dilakukan yaitu pelaksanaan workshop untuk revitalisasi kurikulum OBE bagi prodi-prodi yang memenuhi syarat untuk akreditasi
internasional. Workshop ini penting dilakukan dengan target luaran, masing-masing prodi ini memiliki Outcome-based Education Curriculum. Diharapkan dukungan
dari pihak top dan middle manajemen Unima agar sasaran jangka pendek ini bisa terwujud.
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9 [S 4.0]
Meningkatnya tata
kelola satuan kerja
di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Tinggi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat
SAKIP Satker minimal BB

predikat BB TW1 : -

TW2 : -

TW3 : -

TW4 : BB

TW1 : -

TW2 : -

TW3 : BB

TW4 : BB

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Membuat SK Tim SAKIP dan memulai kegiatan menyusun seluruh data data dukung, di mulai dari Revisi Renstra 2020-2024 di Tahun 2022.
Kendala / Permasalahan :
Belum melakukan sosialisasi kepada seluruh civitas akademika bahwa pentingnya peningkatan kinerja untuk menunjang nilai SAKIP.
Strategi / Tindak Lanjut :
Melakukan koordinasi berkala dengan seluruh civitas akademika dalam hal meningkatkan kinerja untuk menunjang target predikat nilai SAKIP BB dan berupaya capai
nilai A.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Menyusun Dokumen Reward dan Punishment, Buku-Buku Panduan Pengukuran Kinerja.
Kendala / Permasalahan :
Kurangnya kesadaran civitas akademika untuk membuat Notula.
Strategi / Tindak Lanjut :
Menerapkan Reward dan Punishment untuk peningkatan kinerja.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Selesainya penyusunan Revisi Tahun 2022 Buku Rencana Strategis 2020-2024 Unima. Hasil LHE UPT Unima mendapatkan predikat SAKIP BB.
Kendala / Permasalahan :
Notula Rapat belum terkumpul. Reward dan Punishment belum ada. Koordinasi Pelaporan Kinerja dari unit-unit kerja belum terkoordinasi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Mensosialisasikan pentingnya Laporan Notula Rapat. Penyusunan Panduan Reward dan Punishment.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Melaksanakan kegiatan yang menunjang peningkatan kualitas AKIP berupa Evaluasi Kinerja seluruh unit-unit kerja, revisi kegiatan dan anggaran RKAKL, penginputan
data-data kinerja lewat aplikasi, serta penyusunan panduan reward dan punishment.
Kendala / Permasalahan :
Belum semua unit-unit kerja mengimplementasikan AKIP dalam kinerja sehoingga beberapa dokumen seperti notula rapat, pemberian penghargaan kepada pegawai
dan belum melaksanakan evaluasi internal kinerja yang dikarenakan belum terkoordinasikan dengan baik.
Strategi / Tindak Lanjut :
Perlu dilakukan sosialisasi pentingnya AKIP kepada seluruh unit-unit kerja maupun seluruh pegawai untuk meningkatkan kinerja di tahun berikut. Penerapan reward
dan punishment perlu dilakukan untuk peningkatan kinerja juga sebagai bahan evaluasi.

9 [S 4.0]
Meningkatnya tata
kelola satuan kerja
di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Tinggi

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas pelaksanaan
RKA-K/L Satker minimal 80

nilai 80 TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 0

TW4 : 80

TW1 : 0

TW2 : 0

TW3 : 69

TW4 : 149

TW1 :
Progress / Kegiatan :
Tata kelola organisasi di bagian perencanaan dan bagian keuangan berjalan dengan SOP.
Kendala / Permasalahan :
Tidak terdapat kendala atau permasalahan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Koordinasi evaluasi serta monitoring di Bagian perencanaan dan bagian keuangan untuk peningkatan kualitas kinerja anggaran.

TW2 :
Progress / Kegiatan :
Manajemen organisasi di bagian perencanaan dan bagian keuangan berjalan dengan SOP yang berlaku sehingga bisa akuntabel.
Kendala / Permasalahan :
Tidak terdapat kendala atau permasalahan.
Strategi / Tindak Lanjut :
Koordinasi Monev (monitoring dan evaluasi) di Bagian perencanaan dan bagian keuangan untuk peningkatan kualitas kinerja anggaran.

TW3 :
Progress / Kegiatan :
Pada triwulan III Unima telah masuk dalam Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum. Ada tambahan dana BOPTN non penelitian tahap II sebesar 9.968.825.000
insentif IKU sebesar 7.856.000.000 dan dana machingfund Kedaireka sebesar 1.848.388.000
Kendala / Permasalahan :
Dana PK-BLU belum bisa dilakukan pengesahan SP3 BLU karena masih dalam proses Revisi DIPA, hal ini mempengaruhi realisasi target penyerapan baru 69 dari
Prognosis target 80, dana penyerapan BLU sudah mulai diserap tapi belum disahkan dalam aplikasi keuangan. masuknya dana BOPTN, insentif IKU, machingfund
tersebut dipertengahan tahun mempengaruhi proses penyerapan karena proses pengadaaan barang dan jasa harus melalui proses persiapan dan untuk pengadaan
barang dan jasa mengalami kendala karena harus mengikuti aturan TKDN. Keterbatasan personil barang dan jasa mempengaruhi proses lelang. Khusus untuk
Gedung Pancasila dari Dana BA-BUN mengalami kendala dalam realisasi karena harus dilakukan 2 kali lelang. di mana lelang yang pertama batal karena ada
sanggahan sehingga pencairan uang muka 20% yang dilaksanakan pada awal agustus belum terealisasi.
Strategi / Tindak Lanjut :
Mempercepat proses revisi DIPA PNBP ke DIPA BLU agar semua pengeluaran bisa disahkan dan SP3BLU bisa tercatat sebagai realisasi. Melengkapi SOP dan Aturan
BLU. Memproses penandatanganan Perjanjian Kinerja dengan Kementerian Keuangan. Melakukan koordinasi dan pendampingan dengan DJPBN dan KPPN Provinsi
Sulut. Melakukan Benchmarking untuk penerapan PK-BLU.

TW4 :
Progress / Kegiatan :
Manajemen organisasi di bagian perencanaan dan bagian keuangan berjalan dengan SOP yang berlaku sehingga bisa akuntabel.
Kendala / Permasalahan :
Gedung Mentalitas Pancasila masih dalam tahapan pembangunan. Dana PK-BLU belum bisa dilakukan pengesahan SP3 BLU karena masih dalam proses Revisi.
Pengadaan barang dan jasa mengalami kendala karena harus mengikuti aturan TKDN.
Strategi / Tindak Lanjut :
Koordinasi Monev (monitoring dan evaluasi) di Bagian perencanaan dan bagian keuangan untuk peningkatan kualitas kinerja anggaran.
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Pengukuran Kinerja Rincian Output

No RO / Komponen Volume Satuan TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 Anggaran

1 PT Penerima Bantuan
Dukungan Operasional
BOPTN

1.0000 Lembaga 0 0.7 0.7 0.7 Rp. 5.987.405.000

2 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 4 5 5 Rp. 5.987.405.000

3 PT Penerima Bantuan
Pembelajaran BOPTN

4.0000 Lembaga 0 2 2 3 Rp. 6.518.235.000

4 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 2 2 3 Rp. 6.518.235.000

5 PT Penerima Bantuan Sarana
dan Prasarana Pembelajaran
BOPTN

1.0000 Lembaga 0 0 0 0 Rp. 2.348.290.000

6 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 0 0 0 Rp. 2.348.290.000

7 PT Penerima Bantuan
Pendanaan Berbasis
Indikator Kinerja Utama IKU

1.0000 Lembaga 0 0 0 0 Rp. 7.856.000.000

8 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 0 0 0 Rp. 7.856.000.000

9 PT Penerima Bantuan
Pendanaan Matching Fund
BOTPN Penelitian

4.0000 Lembaga 0 0 3 4 Rp. 1.848.388.000

10 [004] Dukungan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan

0 0 0 0 Rp. 1.848.388.000

11 Sarana Pendukung
Pembelajaran PNBP BLU

4.0000 Paket 0 1 2 2 Rp. 3.190.200.000

12 [051] Pengadaan Sarana Pendukung
Pembelajaran

0 4 6 6 Rp. 3.190.200.000

13 Sarana Pendukung
Perkantoran PNBP BLU

8.0000 Paket 0 5 5 6 Rp. 1.246.250.000

14 [051] Pengadaan Sarana Pendukung
Perkantoran

0 7 8 10 Rp. 1.246.250.000

15 Prasarana Pendukung
Pembelajaran PNBP BLU

2.0000 unit 1 1 1 1 Rp. 8.300.000.000

16 [051] Pengadaan Prasarana Pendukung
Pembelajaran

1 3 4 4 Rp. 8.300.000.000

17 Prasarana Pendukung
Perkantoran PNBP BLU

5.0000 unit 1 3 3 4 Rp. 1.723.540.000

18 [051] Pengadaan Prasarana Pendukung
Perkantoran

1 4 5 6 Rp. 1.723.540.000

19 Prasarana Perguruan Tinggi
Yang Direvitalisasi RM

1.0000 unit 0 0 0 0 Rp. 85.000.000.000

20 [052] Pengadaan Prasarana Perguruan
Tinggi

0 0 0 0 Rp. 85.000.000.000

21 Layanan Pendidikan PNBP
BLU

1.0000 Orang 1 1 1 1 Rp. 38.264.329.000

22 [060] Penyelenggaraan Layanan
Pendidikan Perguruan Tinggi

392 14937 17100 17477 Rp. 38.264.329.000

23 Dukungan Operasional
Pembelajaran PNBP BLU

18000.0000 Orang 801 14937 17698 17698 Rp. 19.385.681.000

24 [051] Penyelenggaraan Dukungan
Operasional Pembelajaran

839 14937 17829 17829 Rp. 19.385.681.000

25 Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat PNBP BLU

855.0000 Orang 71 769 769 769 Rp. 12.040.000.000

26 [051] Penelitian 624 8485 8485 8913 Rp. 8.460.000.000

27 [052] Pengabdian Kepada Masyarakat 1143 8485 8485 8913 Rp. 3.580.000.000

28 Layanan Perkantoran 100.0000 Layanan 26 81 92 100 Rp. 155.547.732.000

29 [001] Gaji dan Tunjangan 3 6 9 11 Rp. 140.050.622.000
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30 [002] Operasional dan Pemeliharaan
Kantor

6 22 62 81 Rp. 15.497.110.000

TOTAL JUMLAH PAGU Rp. 349.256.050.000
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Manado,21 Desember 2022

Rektor Universitas Negeri Manado,

Prof. Dr. Deitje Adolfien Katuuk, M.Pd



 

 

 

JUMLAH MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI MANADO TAHUN 2022 

   
NO UNIT KERJA JUMLAH  

1 Fakultas Ilmu Pendidikan & Psikologi 2898 
2 Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam & Kebumian 1599 
3 Fakultas Teknik 2727 
4 Fakultas Ilmu Sosial & Hukum 2472 
5 Fakultas Bahasa & Seni 1648 
6 Fakultas Ilmu Keolahragaan & Kesehatan Masyarakat 1450 
7 Fakultas Ekonomi & Bisnis 2888 
8 PASCASARJANA 399 

  Jumlah 16081 
 

 

  



 

 
 
 
 

JUMLAH LULUSAN UNIVERSITAS NEGERI MANADO TAHUN 2022 

   
NO UNIT KERJA JUMLAH  

1 Fakultas Ilmu Pendidikan & Psikologi 473 
2 Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam & Kebumian 330 
3 Fakultas Teknik 241 
4 Fakultas Ilmu Sosial & Hukum 415 
5 Fakultas Bahasa & Seni 343 
6 Fakultas Ilmu Keolahragaan & Kesehatan Masyarakat 228 
7 Fakultas Ekonomi & Bisnis 446 
8 PASCASARJANA 174 

  Jumlah 2650 
 

JUMLAH DOSEN MENURUT FAKULTAS UNIVERSITAS NEGERI 
MANADO TAHUN 2022 

   
NO UNIT KERJA JUMLAH  

1 Fakultas Ilmu Pendidikan & Psikologi 109 
2 Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam & Kebumian 158 
3 Fakultas Teknik 120 
4 Fakultas Ilmu Sosial & Hukum 114 
5 Fakultas Bahasa & Seni 120 
6 Fakultas Ilmu Keolahragaan & Kesehatan Masyarakat 63 
7 Fakultas Ekonomi & Bisnis 117 

  Jumlah 801 
 

  



 

 
 
 
 
 

Jumlah Tenaga Administrasi Universitas Negeri Manado Tahun 2022 

   
NO UNIT KERJA JUMLAH  

1 Fakultas Ilmu Pendidikan & Psikologi 19 
2 Fakultas Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam & Kebumian 22 
3 Fakultas Teknik 20 
4 Fakultas Ilmu Sosial & Hukum 16 
5 Fakultas Bahasa & Seni 15 
6 Fakultas Ilmu Keolahragaan & Kesehatan Masyarakat 19 
7 Fakultas Ekonomi & Bisnis 17 
8 PASCASARJANA 11 
9 Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 4 

10 Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 5 
11 PERPUSTAKAAN 20 
12 Pusat Komputer 4 
13 Biro Akademik dan Kemahasiswaan 26 
14 Biro Perencanaan, Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat 15 
15 Biro Kepegawaian, Keuangan dan Umum 81 

  Jumlah 294 
 



  
 
 
 

 
 

 
PERNYATAAN TELAH DIREVIU 

LAPORAN KINERJA  
UNIVERSITAS NEGERI MANADO 

TAHUN ANGGARAN 2022 
 

 
Kami telah mereviu Laporan Kinerja Universitas Negeri Manado Tahun Anggaran 2022 sesuai 

pedoman revius atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja 

menjadi tanggung jawab manajemen Universitas Negeri Manado. 
 

 

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas Laporan Kinerja telah disajikan secara 

akurat, andal dan valid. 
 

 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan 

dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam Laporan Kinerja ini. 

 

 

 

Tondano, 02 Februari 2023 
Ketua SPI 

 

Prof. Dr. Philoteus E. A. Tuerah, M.Si., DEA 
NIP. 19601219 198503 1 003 

Tembusan : 
- Rektor 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN 
RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI MANADO 
Alamat :  Kampus UNIMA di Tondano 95618 

Telepon : (0421) 321845, 321846, 321847,  Fax : (0431) 321866 
Laman :www.unima.ac.id 


